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Abstract 

 

This study was conducted to determine the effect of perceived usefulness 

and perceived convenience on MSME decisions to transact using digital 

payments. Perceptions of usefulness and perceived convenience are variables 

used in accordance with TAM theory which is used to measure or determine the 

behavior of users of an information system, so that MSMEs that act as 

populations and samples in this study can know the factors that influence their 

decisions to use digital payments. 

This study uses a quantitative method with purposive sampling technique. 

This research was conducted using data in the form of a questionnaire as primary 

data and data that had been previously studied as secondary data. The 

questionnaire used is in accordance with the indicators used in the TAM theory, 

so that the research objectives can be known and do not cross the research 

boundaries. 

The analysis in this study was carried out with Instrument Test, Classical 

Assumption Test, Multiple Linear Regression Test and Hypothesis Testing using 

SPSS software. This study states that perceptions of usefulness have a significant 

positive influence on MSME decisions to transact using digital payments, and 

perceptions of convenience have a significant positive influence on MSME 

decisions to transact using digital payments. 

 

Keywords: Digital Payment, Perception of Usefulness, Perception of Ease. SMEs. 
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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh persepsi 

kebermanfaatan dan persepsi kemudahan terhadap keputusan UMKM untuk 

bertransaksi menggunakan digital payment. Persepsi kebermanfaatan dan persepsi 

kemudahan menjadi variabel yang digunakan sesuai dengan teori TAM yang 

bertujuan untuk mengukur atau mengetahui prilaku pengguna suatu sistem 

informasi, sehingga UMKM yang berperan sebagai populasi dan sampel pada 

penelitian ini dapat diketahui faktor yang mempengaruhi keputusannya untuk 

menggunakan digital payment. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan tekhnik purposive 

sampling. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data berupa kuesioner 

sebagai data primer dan data sekunder sebagai pendukung teori dalam penelitian 

ini. Kuesioner yang digunakan sesuai dengan indicator yang terdapat dalam teori 

TAM, sehingga tujuan penelitian dapat diketahui dan tidak melewati batas 

penelitian. 

Analisis pada penelitian dilakukan dengan Uji Instrumen, Uji Asumsi 

Klasik, Uji Regresi Linear Berganda dan Uji Hipotesis dengan menggunakan 

software SPSS. Penelitian ini menyatakan bahwa persepsi kebermanfaatan 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap keputusan UMKM bertransaksi 

menggunakan digital payment, dan persepsi kemudahan memiliki pengaruh 

positif  signifikan terhadap keputusan UMKM untuk bertransaksi menggunakan 

digital payment.  

 

Kata Kunci : Digital Payment, Persepsi Kebermanfaatan, Persepsi Kemudahan. 

UMKM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang. 

Teknologi informasi dan komunikasi terus mengalami perkembangan yang 

cukup signifikan dari waktu kewaktu. Hal ini menyebabkan pengaruh yang cukup 

besar diberbagai sektor kehidupan. Berbagai inovasi muncul dengan harapan 

dapat memberikan efektifitas dan efisiensi bagi penggunanya (Cotter, 2020). 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi tersebut juga 

berdampak pada sektor industri keuangan (Werdi Apriyanti, 2018). Berbagai 

teknologi disektor bacial atau biasa disebut sebagai fintech dibuat dengan tujuan 

untuk mempemudah masyarakat dalam melakukan aktifitas ekonomi, seperti 

transaksi, pinjam meminjam, investasi ataupun pembiayaan (Pedersen, 2020). 

Financial teknologi dinilai dapat memberikan efektifitas dan menciptakan 

efisiensi dengan melakukan perubahan pada sistem menjadi serba digital. 

Sehingga dapat lebih mudah diakses oleh berbagai golongan masyarakat. salah 

satu fintech yang dikenal dan banyak digunakan adalah digital payment yang 

menyediakan layanan ketika melakukan transaksi (Wirtz, 2021). 

Digital payment merupakan salah satu jenis fintech yang paling banyak 

ditemui dalam aktifitas ekonomi sehari hari. Hal ini dikarnakan digitial payment 

memberikan efektifitas dalam proses transaksi, yang mana kegiatan transaksi 

tidak bisa lepas dari kegiatan ekonomi (Iradianty & Aditya, 2020). Berbagai 

kemudahan dan manfaat yang ditawarkan melalui sistem digital payment 

menjadikan sistem pembayaran ini mengalami perkembangan yang cukup 

signifikan dari tahun ke tahun (Tarantang et al., 2019).  



2 
  

Tabel 1.1 

Nilai Transaksi E-Money di Indonesia 

 

 

Berdasarkan data tersebut nilai transaksi pengguna digital payment 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun (Kusnandar, 2021). Peningkatan 

tersebut mendeskripsikan prilaku konsumtif masyarakat dan pengetahuan 

masyarakat mengenai digital payment semakin tinggi (Naufalia et al., 2022). 

Perkembangan fintech digital payment mendapat respon positif khususnya dari 

pemerintah. Dengan menyediakan pembayaran secara digital di berbagai fasilitas 

umum seperti tempat wisata dan angkutan umum. 

Meski mengalami perkembangan yang cukup signifikan penggunaan 

digital payment di Indonesia masih cukup terbatas dan hanya dapat dilakukan 

dibeberapa tempat saja (Tarantang et al., 2019). Keterbatasan tersebut menjadi 

menjadi salah satu problematika yang dialami masyarkat dalam menggunakan 

digital payment ketika hendak bertranksaksi. 
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Tabel 1.2 

Tempat yang diinginkan masyarakat bertransaksi secara digital 

 

(Pusparisa, 2021) 

Berdasarkan data tersebut masyarakat memiliki keinginan agar 

penggunaan digital payment dapat diterapkan diberbagai tempat, termasuk di 

UMKM. Keinginan masyarakat agar penggunaan digital payment dapat 

diterapkan di sektor UMKM tentu perlu mendapat perhatian dari pemilik UMKM. 

Selain agar manfaat dari digital payment dapat dirasakan oleh konsumen, UMKM 
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juga dapat meningkatkan kualitas pelayanan yang dimiliki serta meningkatkan 

minat konsumen agar profit UMKM dapat dimaksimalkan (Saragih, 2019). 

UMKM merupakan salah satu sektor yang sangat vital untuk mendukung 

perkembangan ekonomi disuatu wilayah (Sofyan, 2017). persaingan pasar yang 

terjadi antar UMKM juga menjadi cukup kompetitif, sehingga agar dapat bertahan 

dalam persaingan pasar para pemilik UMKM perlu meningkatkan kualitas dan 

layanan yang dimilikinya. 

Salah satu opsi yang dimiliki UMKM untuk meningkatkan kualitasnya 

adalah dengan memanfaatkan digital payment dalam melakukan transaksinya, 

baik transaksi kepada konsumen ataupun transaksi untuk menyediakan bahan 

baku. Penggunaan digital payment oleh pemilik UMKM akan meningkatkan 

efisisensi terhadap kegiatan bisnis UMKM dan dapat memaksimalkan keuntungan 

bagi UMKM (Saragih, 2019). 

Tabel 1.3 
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Histogram tersebut merupakan gambaran proyeksi nilai transaksi 

pengguna E-Wallet hingga tahun 2025 (Pahlevi, 2022). Pada proyeksi tersebut 

peningkatan pada pengguna digital payment diprediksi masih akan meningkat 

hingga tahun 2025 (Azis, 2021). Sehingga hal ini merupakan peluang yang dapat 

dimanfaatkan pemilik UMKM utnuk menyediakan transaksi menggunakan digital 

payment dan memaksimalkan profit yang dapat dicapai oleh UMKM. 

Tabel 1.4 

 

Data tersebut merupakan hasil survey yang mendeskripsikan jenis digital 

payment yang dapat digunakan di Indonesia (Javier, 2022). Dompet digital 

mendominasi pengguna digital payment dengan nilai 43%, sedangkan Virtual 

Account digunakan oleh 41% pengguna, QRIS 7%, Ritel Outlet 6%, dan Kartu 

Kredit 3% dari total pengguna digital payment yang berhasil disurvey. Dengan 

Pengguna Digital Payment

Dompet Digital QRIS Kartu Kredit Ritel Outlet Virtual Account
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beragam pilihan tersebut tentu penggunaan digital payment dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan penggunanya masing masing. 

Penggunaan digital payment dalam bertransaksi menawarkan beragam 

kemudahan kepada para penggunanya baik bagi para pemilik UMKM ataupun 

konsumennya. Sehingga perkembangan pengguna digital payment terus bergerak 

kearah yang lebih baik dan berdampak positif terhadap perkembangan ekonomi di 

Indonesia. 

Berdasarkan hal tersebut digital payment merupakan salah satu alternatif 

yang dapat digunakan oleh pelaku UMKM untuk terus memaksimalkan kegiatan 

usahanya. Sehingga hubungan digital payment dan UMKM memiliki kaitan yang 

erat terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

 Meski UMKM tergolong kegiatan usaha kecil faktanya UMKM 

mendominasi kegiatan usaha di Indonesia. Dengan jumlah Umkm yang mencapai 

64 juta unit atau mencapai 99.9% dari total pelaku usaha di Indonesia (Sasongko, 

2020) tentu UMKM menarik banyak perhatian baik dari sudut pandang 

pemerintah ataupun pihak pihak lainnya. 
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Tabel 1.5 

 

Meski berbagai teknologi informasi telah berkembang cukup pesat, 92% 

UMKM masih belum memanfaatkan perkembangan tersebut dengan maksimal 

(Yuliani, 2017). Sehingga Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 

menggagas program untuk mempercepat transformasi digital. Yang tentunya 

penggunaan digital payment oleh UMKM didukung oleh berbagai pihak. 

Salah satu daerah yang menjadi sorotan untuk pengembangan UMKM 

adalah Kota Surakarta, sebagai salah satu daerah yang dikenal sebagai Kota 

budaya Kota Surakarta diharapkan dapat dikenal juga melalui sektor perdangan 

digital. Hal ini juga didukung oleh Bank Indonesia yang disampaikan melalui 

wawancara terhadap Kepala Perwakilan BI Surakarta (Muhammad, 2022). 

Sorotan berbagai pihak terhadap digitalisasi UMKM di Kota Surakarta 

bukan tanpa alasan. Di Kota Surakarta yang memiliki jumlah penduduk 

514.171.000 jiwa terdapat 82.531 UMKM yang beroperasi (Maulida, 2021) 

Perbandingan UMKM yang Go Online

UMKM belum memanfaatkan digital UMKM Go Online
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sehingga perkembangan UMKM di Kota Surakarta tentu perlu mendapat 

perhatian untuk meningkatkan sektor ekonomi di salah satu Kota Besar tersebut 

dan diharapkan dapat berdampak kepada wilayah wilayah disekitar Kota 

Surakarta. 

Dengan berbagai dukungan dan harapan yang diberikan oleh berbagai 

pihak terhadap digitalisasi UMKM tentu akan berdampak pula terhadap 

perkembangan digital payment yang merupakan sarana yang digunakan dalam 

digitalisasi UMKM tersebut. Dengan demikian peningkatan dari segi manfaat dan 

kemudahan bagi pengguna dapat terus dimaksimalkan sebaik mungkin. 

Keputusan pengguna digital payment untuk menggunakan digital payment 

tentu dipengaruhi berbagai faktor. Berdasarkan penelitian Pengaruh Pengiklanan, 

Kualitas Produk dan Persepsi Konsumen yang dilakukan Widia Wati menyatakan 

bahwa Pengiklanan, Kualitas Produk, dan Persepsi Konsumen dapat 

mempengaruhi keputusan seseorang untuk menggunakan digital payment. Dan 

berdasarkan penelitian tersebut menyatakan bahwa masih ada beberapa indicator 

yang dapat ditambah untuk melengkapi penelitian tersebut. 

Digital payment yang merupakan sistem dalam teknologi infornasi yang 

berfungsi dalam bidang transaksi digital tentu masih memiliki berbagai faktor 

yang dapat mempengaruhi keputusan penggunanya termasuk keputusan UMKM 

untuk menggunakan digital payment. Salah satu teori yang dapat digunakan untuk 

menemukan faktor yang mungkin mempengaruhi suatu sistem informasi adalah 

dengan Theory Acceptance Model atau disebut TAM. 
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Teori TAM digunakan untuk mengetahui prilaku pengguna sistem 

informasi digital, dengan demikian teori TAM dapat digunakan untuk mengukur 

prilaku pengguna digital payment yang merupakan salah satu inovasi dan bentuk 

dari sistem informasi digital. 

Dengan menggunakan teori TAM maka terdapat beberapa faktor yang 

memiliki potensi untuk dapat mempengaruhi keputusan UMKM untuk 

menggunakan digital payment diantaranya adalah Persepsi Kebermanfaatan dan 

Persepsi Kemudahan. 

Berdasarkan data tersebut peneliti memiliki minat untuk melakukan 

peneliitian dengan judul “Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan dan Persepsi 

Kemudahan Terhadap Keputusan UMKM Untuk Bertransaksi Menggunakan 

Digital Payment (Studi Kota Surakarta)” 

1.2 Identifikasi Masalah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Kurangnya Literasi masyarakat mengenai Financial Technology terutama 

digital payment. 

2. Keraguan pemilik UMKM mengenai konsep e-money, dan lebih mempercayai 

pembayaran secara tunai. 

3. Kebiasaan UMKM bertransaksi secara tunai yang sulit untuk diubah untuk 

menggunakan digital payment. 
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1.3 Batasan Masalah. 

Batasan masalah dalam sebuah penelitian memiliki fungsi agar penelitian 

yang dilakukan lebih terarah dan fokus pada objek yang diteliti, sehingga 

penelitian tidak melebar pada aspek yang berada diluar lingkup penelitian 

sehingga penelitian ini dapat mencapai sasaran dan tujuan. Oleh karna itu, ruang 

lingkup pada penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini meneliti mengenai pengaruh Persepsi Kebermanfaatan dan 

Persepsi Kemudahan terhadap Keputusan UMKM di Kota Surakarta untuk 

bertransaksi menggunakan sistem digital payment. 

2. Penelitian ini berfokus pada faktor yang mempengaruhi keputusan UMKM 

untuk menggunakan sistem digital payment dalam melakukan transaksi. 

1.4 Rumusan Masalah. 

Rumusan masalah bertujuan untuk mengetahui titik fokus dan arah pada 

suatu penelitian. Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah pada 

penlitian ini maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh Persepsi Kebermanfaatan Terhadap Keputusan 

UMKM di Kota Surakarta Untuk Bertransaksi Menggunakan Digital Payment 

?. 

2. Apakah terdapat pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Keputusan UMKM 

di Kota Surakarta Untuk Bertransaksi Menggunakan Digital Payment ?. 

1.5 Tujuan Penelitian. 

Tujuan penelitian merupakan sasaran dari berlangsungnya sebuah 

penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah: 
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1. Mengetahui Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan Terhadap Keputusan UMKM 

di Kota Surakarta Untuk Bertranksaksi Menggunakan Digital Payment. 

2. Mengetahui Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Keputusan UMKM di 

Kota Surakarta Untuk Bertransaksi Menggunakan Digital Payment. 

1.6 Manfaat Penelitian. 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti secara ilmiah dalam 

mengungkap pengaruh persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan terhadap 

keputusan UMKM untuk menggunakan sistem digital payment dalam 

bertransaksi. Dan dapat dignakan pada penelitian selanjutnya. 

2. Bagi praktis. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbanagan dalam 

meningkatkan kualitas dan performa dari sistem digital payment sehingga literasi 

dan keyakinan masyarakat dapat meningkatkan minat pengguna digital payment 

dalam bertransaksi sehingga aktifitas ekonomi pada UMKM dan masyarakat 

dapat meningkat secara siginifikan. Dengan peningkatan kualitas yang dilakukan 

pihak digital payment maka akan meningkatkan efektifitas pada dunia perbankan. 

Karna digital payment dan sektor perbankan memiliki kaitan yang sangat era 

tantara satu sama lain. 

1.7 Sistematika Penelitian. 
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Untuk mempermudah jalannya penelitian ini maka peneliti akan 

memberikan deskripsi mengenai penelitian ini. Sistematika penulisan pada 

penelitian ini menggunakan lima bab. 

BAB I PENDAHULUAN, pada bab ini merupakan pembahasan mengenai 

latar belakang masalah tentang Pengaruh Presepsi Kebermanfaatan dan Persepsi 

Kemudahan Terhadap Keputusan UMKM di Kota Surakarta Untuk Bertransaksi  

Menggunakan Digital Payment, Identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan yang digunakan. 

BAB II LANDASAN TEORI, bab ini membahas mengenai tinjauan 

Pustaka yang berkaitan dengan penelitian ini seperti teori mengenai Fintech 

digital payment, UMKM, presepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan serta 

penjelasan mengenai teori dan metode yang digunakan dalam penelitian ini. 

Sehingga pembahasan dalam penelitian ini dapat dilakukan secara mendetail dan 

memiliki sumber yang dapat dipertanggung jawabkan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN, bab metodologi penelitian 

membahas mengenai metode dan data data yang akan digunakan dalam penelitian 

seperti waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sample, Teknik 

pengambilan sample, Teknik pengumpulan data, data dan sumber data, serta 

Teknik analisis data yang digunakan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, pada bab ini 

mendeskripsikan hasil yang didapat peneliti dari penelitian yang dilakukan, dan 

membahas hasil dari pengolaan data yang digunakan oleh peneliti dalam 

melakukan penelitian. Sehingga dapat diketahui keterkaitan teori teori yang ada 
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serta hasil dari pengolaan data mengenai Pengaruh Presepsi Kebermanfaatan dan 

Persepsi Kemudahan Terhadap Keputusan UMKM di Kota Surakarta Untuk 

Bertransaksi  Menggunakan Digital Payment 

BAB V PENUTUP, pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapat 

dari penelitian tersebut dan keterbatasan dari penelitian. Sehingga pada bab ini 

merupakan rangkuman atau poin poin penting yang didapat selama penelitian 

dilakukan. 
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BAB II 

Kajian Teori 

2.1 Financial Technology. 

2.1.1. Pengertian Financial Technology. 

Financial Technology merupakan sebuah teknologi yang bergerak 

dibidang keuangan yang mengacu pada sebuah inovasi dalam perkembangan 

aplikasi, model bisnis atau produk di industry jasa keuangan yang menggunakan 

teknologi (Chuen & LOW, 2018). 

Bank Indonesia mendefinisikan Financial Technology merupakan hasil 

inovasi dari penggabungan antara teknologi dan jasa keuangan yang 

menyebabkan perubahan model bisnis baru serta memiliki dampak terhadap 

stabilitas moneter, sistem keuangan, efisiensi, keamanan, dan keandalan sistem 

pembayaran (Indonesia, 2017). 

Leong dan Sung mendefinisikan fintech merupakan setiap inovasi dan ide 

ide yang dapat meningkatkan layanan keuangan yang mengusulkan teknologi 

sebagai suatu solusi sesuai dengan situasi bisnis (Leong, 2018). 

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai financial technology dapat 

disimpulkan bahwa financial technology merupakan sebuah inovasi dibidang 

finansial dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

mendapatkan manfaat seperti efisensi, efektifitas, keamanan dan lain sebagainya 

2.1.2. Jenis Jenis Financial Technology, 

Secara Umum Financial Technology yang ada di Indonesia dibagi menjadi 

5 berdasarkan jenis nya antara lain sebagai berikut: 
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1. Digital Payment. 

Digital Payment merupakan salah satu jenis dari Financial Technology 

yang berupa penyediaan jasa pembayaran berbasis digital (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2021). Dalam pelaksanaannya sistem digital payment tidak 

menggunakan uang kartal dan giral sebagai alat pembayarannya, tetapi 

menggunakan kartu dan E-Money (Susanne Chishti, 2016).  

2. Peer To Peer Lending. 

Financial Technology peer to peer lending (P2PL). Merupakan skema 

yang memberikan pelayanan dalam bidang keuangan dengan cara 

mempertemukan antara pemberi pinjaman dan penerima pinjaman melalui sistem 

digital (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). FinTech P2PL menjadi solusi dari 

permasalahan modal dalam mengembangkan kegiatan usaha atau sebagai 

penyedia pembiayaan. Dengan kemudahan dan efektifitas yang ditawarkan oleh 

platform P2PL menjadikan FinTech ini mengalami perkembangan yang cukup 

signifikan (Baihaqi, 2018).  

3. Microfinancing. 

Microfinancing adalah salah satu FinTech yang menyediakan layanan bagi 

masyarakat menengah kebawah untuk mengatasi kebutuhan dalam kehidupan 

sehari hari. Microfinancing hadir sebagai solusi bagi masyarakat menengah 

kebawah yang kesulitan untuk mendapatkan akses bantuan melalui perbankan. 

Dengan menjembatani antara peminjam dan pemberi pinjaman dengan 

mempertimbangkan keuntungan untuk kedua belah pihak (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2021) 
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4. Market Comparison. 

Market Comparison merupkan jenis FinTech yang digunakan sebagai 

pembanding terhadap berbagai macam produk keuangan dan produk penyedia jasa 

keuangan. Selain itu Market Comparison dapat digunakan sebagai perencana 

finansial sehingga penggunanya dapat menentukan pilihan Investasi kedepannya 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2021). 

5. Equity Crowdfunding. 

Equity Crowdfunding adalah salah satu jenis FinTech yang melakukan 

penggalangan dana berbasis online dari beberapa pemberi pinjaman dengan tujuan 

untuk melakukan pembiayaan terhadap suatu usaha (Messeni Petruzzelli et al., 

2019). 

2.2 Digital Payment. 

2.2.1. Pengertian Digital Payment 

Digital Payment atau biasa disebut sebagai pembayaran digital merupakan 

sebuah inovasi dalam proses transaksi. Yang mana dalam proses pelaksanannya 

pembayaran digital tidak menggunakan kertas ataupun cek, melainkan 

menggunakan E-Money. Sehingga hal ini memudahkan dan meberikan efektifitas 

serta meningkatkan mobilitas bagi penggunanya menjadi lebih efisien 

(Abrazevhich, 2004). 

Instrument pembayaran menggunakan kartu terus mengalami 

perkembangan dari segi teknologi, sehingga menjadi lebih praktis untuk 

digunakan. Perkembangan ini juga memicu munculnya instrument yang dapat 
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menyimpan dana pada media elektronik atau disebut sebagai E-Money (Bank 

Indonesia, 2020). 

Digital payment sering disebut sebagai uang elektronik, memiliki dua 

bentuk dasar berupa sistem digital dan jaringan computer. Dalam proses transaksi 

pembayar dan penerima melakukan pengiriman uang melalui sistem digital 

(Rizkiyah et al., 2021). 

Proses transaksi dapat dilakukan dengan praktis menggunakan digital 

payment. Hal ini disebabkan tersedianya berbagai produk yang memberikan 

layanan dalam proses transaksi. Masyarakat dapat dengan mudah melakukan 

transaksi dengan tersedianya layanan digital payment pada Smartphone (Opati 

Zhepania, 2019). 

Penyedia layanan digital payment semakin mudah untuk dijumpai. Di 

Indonesia telah muncul berbagai macam aplikasi penyedia layanan untuk 

melakukan transaksi melalui digital seperti Shope pay, OVO, Gopay, DANA, 

Link Aja dan lain sebagainya (Iradianty & Aditya, 2020). 

2.2.2. Dimensi Digital Payment. 

Terdapat 8 Dimensi pada FinTech Digital Payment. Dimensi dimensi 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Efficiency : mengacu pada efiiensi yang dirasakan pengguna metode 

pembayaran secara digital. Dan kepraktisan pembayaran digital ketika 

digunakan. 
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2. Service quality : mencakup kualitas pelayanan dalam sistem digital payment, 

serta kualitas dukungan terhadap penggunaan sistem pembayaran digital. 

3. Perceived ease of payment : mencakup kemudahan yang dirasakan pengguna 

ketika emnggunakan sistem pembayaran digital, serta pemahan pengguna 

mengenai sistem pembayaran digital terdebut. 

4. Perceived speed : mencakup kecepatan pada pertukaran informasi pembayaran 

harus tepat sasaran dan akurat. 

5. Perceived enjoymend : kenikmatan ketika menggunakan sistem pembayaran 

digital dan berpengaruh pada kepuasan pelanggan. 

6. Security : dimensi keamanan terkait penyediaan akses fasilitas dan aplikasi 

yang aman untuk digunakan. 

7. Actual Use : merujuk pada waktu yang dihabiskan ketika menggunakan 

teknologi. 

8. Perceived benefit : merujuk pada keuntungan sistem digital payment  terhadap 

pelanggan termasuk waktu yang diperlukan untuk penerimaan pembayaran. 

(Rizkiyah et al., 2021) 

2.2.3. Jenis Digital Payment. 

1. Mobile Banking. 

Mobile banking merupakan inovasi berupa suatu fasilitas yang disediakan 

dari Bank untuk dapat mengikuti perkembangan teknologi informasi di era 

modern. Dengan menyediakan aplikasi yang dapat melakukan berbagai aktifitas 
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transaksi perbankan melalui smartphone yang dimiliki oleh nasabah, dengan 

demikian nasabah dapat melakukan transaksi dengan lebih efisien (H. A. 

Kurniawati et al., 2017). 

Mobile Banking juga tidak hanya digunakan untuk melakukan transaksi 

tapi juga untuk memperoleh informasi mengenai keuangan, berkomunikasi 

dengan layanan yang disediakan pihak bank, pembukaan rekening, registrasi dan 

alat pembayaran (OJK, 2016). Beberapa m-banking yang digunakan di Indonesia 

seperti BNI mobile banking, BRI mobile banking, BSI mobile banking dan lain 

sebagainya. 

2. E-Wallet 

E-Wallet atau biasa disebut sebagai dompet digital berdasarkan pada 

Peraturan Bank Indonesia No, 18/40/PBI/2016 pada Pasal 1 Ayat 7 merupakan 

layanan dalam bentuk elektronik yang digunakan untuk menyimpan data berupa 

instrument pembayaran dengan menggunakan e-money  ataupun kartu yang dapat 

menampung dana untuk melakukan transaksi atau pembayaran. 

Di Indonesia e-wallet merupakan salah satu bentuk dari digital payment 

yang mengalami perkembangan dengan signifikan. Terdapat beberapa platform 

yang menyediakan fasilitas dompet digital dan dapat digunakan oleh masyarakat 

seperti Go-Pay, Ovo, Shopepay, DANA, Link Aja dan lain sebagainya. 

3. Kartu Kredit. 

Kartu kredit berdasarkan Peraturan Bank Indonesia APMK 

No11/11/PBI/2009 memiliki pengertian bahwa kartu kredit merupakan APMK 
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yang digunakan untuk melakukan transaksi pembayaran atas kewajiban yang 

muncul dari aktifitas ekonomi seperti transaksi perbelanjaan atau melakukan 

penarikan tunai dimana kewajiban yang dimiliki oleh pemegang kartu dipenuhi 

terlebih dahulu oleh penerbit kartu tersebut dan pemegang kartu memiliki 

kewajiban untuk membayar hal tersebut sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan. 

Sejak tahun 1999 dimana pertama kali kartu kredit diterbitkan di 

Indonesia, pengguna kartu kredit mengalami peningkatan yang signifikan. 

Perkembangan kartu kredit tersebut didukung oleh kebutuhan masyarakat untuk 

modernisasi dengan segala sesuatu yang serba mudah dan praktis. 

4. Kartu Debet. 

Kartu debet menurut Peraturan Bank Indonesia APMK 

No.11/11/PBI/2009 yang diubah pada No.14/2/PBI/2012 bahwa kartu debet 

merupakan salah satu jeni Alat Pembayaran Menggunakan Kartu atau APMK 

yang dapat dipakai untuk memenuhi kewajiban yang muncul dari aktifitas 

ekonomi pemegang kartu, yang mana kewajiban pemegang kartu dapat dipenuhi 

dengan menggunakan simpanan yang dimiliki pemegang kartu pada bank atau 

Lembaga penghimpun dana yang sesuai dengan ketentuan perundang undangan. 

2.2.4. Digital Payment Dalam Perspektif Islam. 

Digital payment merupakan salah satu inovasi dalam sektor keuangan 

yang memiliki berbagai jenis sesuai kebutuhan dalam mempermudah suatu proses 

suatu transaksi. Di Indonesia yang mayoritas masyarakatnya beragama islam tentu 
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perlu memperhatikan aspek Syariah dari digital payment sebelum 

menggunakannya. Sehingga Majelis Ulama Indonesia memiliki peranan yang 

penting dalam menentukan aspek Syariah dari digital payment. 

Fatwa MUI NO: 116/DSN-MUI/IX/2017 tentang uang elektronik Syariah 

menyatakan bahwa e-money atau uang elektronik Syariah merupakan alat 

pembayaran yang sah selama memenuhi unsur unsur sebagai berikut (DSN-MUI, 

2017): 

1. Penerbitan uang sesuai dengan jumlah nominal uang yang disetor terlebih 

dahulu kepada penerbit. 

2. Jumlah dari nominal uang disimpan dalam bentuk elektronik dalam suatu 

media yang telah terverifikasi dan teregsitrasi. 

3. Jumlah uang elektronik yang disimpan atau dikelola oleh penerbit bukan 

merupakan simpanan sesuai dengan undang undang yang mengatur mengenai 

perbankan. 

4. Uang elektronik digunakan terhadap pedagang yang bukan merupakan 

penerbit dari uang elektronik tersebut. 

Uang elektronik juga dapat digunakan selama tidak melanggar prinsip 

Syariah sesuai dengan Fatwa MUI NO: 116/DSN-MUI/IX/2017. Sehingga uang 

elektronik yang digunakan dalam kegiatan digital payment dapat digunakan untuk 

bertransaksi. Akad yang digunakan dalam penggunaan uang elektronik adalah 

akad wadi’ah (titpan) dan qardh (pinjaman). 
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Sedangkan pada alat pembayaran menggunakan kartu seperti kartu kredit 

dan kartu debet masih terdapat beberapa prinsip yang bertentangan dengan prinsip 

Islam. Karna dalam penggunaan kartu debet dan kartu kredit konvensional masih 

terdapat Riba didalamnya yang mana Riba sendiri bertentangan dengan prinsip 

Islam yang berlaku. Meski masih terdapat dapat beberapa prinsip yang 

bertentangan dengan kaidah islam akan tetapi penggunaan kartu kredit masih 

dapat digunakan sesuai dengan Fatwa DSN MUI NO:54/DSN-MUI/X/2006, 

dimana penggunaan kartu kredit dapat disebut sebagai Syariah card. 

Syariah card memiliki fungsi sebagaimana kartu kredit akan tetapi 

ketentuan nya telah diatur sesuai pada fatwa MUI NO:54/DSN-MUI/X/2006. 

Dengan menggunakan beberapa akad dalam pelaksanaannya. Akad akad yang 

digunakan antara lain sebagai berikut: 

1. Kafalah : penerbit kartu memiliki peran sebagai penjamin terhadap pemegang 

kartu atas kewajiban bayar yang timbul dari aktifitas transaksi dari pemegang 

kartu. Dan atas pemberian kafalah maka penjamin atau penerbit berhak 

menerimah upah. 

2. Qardh : penerbit kartu berperan sebagai pemberi pinjaman terhadap pemegang 

kartu melaui penarikan tunai dari bank atau dari ATM bank penerbit kartu. 

3. Ijarah : penerbit kartu berperan sebagai penyedia jasa pada sistem 

pembayaran dan pelayanan terhadap pemegang kartu dan atas pelayanan yang 

diberikan oleh penerbit kartu maka penerbit kartu berhak mendapatkan upah. 
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Berdasarkan hal tersebut maka beberapa jenis digital payment ada yang 

bertentangan dengan prinsip Syariah akan tetapi sesuai dengan DSN MUI terdapat 

jenis digital payment yang sesuai dengan prinsip islam. Sehingga dalam 

penggunaan digital payment untuk bertransaksi masyarakat muslim perlu 

memperhatikan jenis dari digital payment yang akan digunakannya. 

2.3 Usaha Mikro Kecil Menengah. 

Usaha mikro kecil dan menengah atau yang biasa disebut UMKM 

merupakan organisasi yang bergerak di bidang industry, pada sebagian besar 

negara karakteristik dari unit usaha kecil menengah  yaitu organisasi yang terdiri 

dari kurang dari 250 karyawan (Eggers, 2020). Sedangkan di Indonesia Usaha 

mikro  kecil menengah memiliki pengertian yang terdapat pada UU No. 20 Tahun 

2008 tentang UMKM, yaitu usaha produktif yang dimiliki perorangan atau badan 

usaha milik perorangan yang memiliki kriteria sesuai dengan undang-undang 

tersebut. Kriteria yang dimaksud dalam UU No.20 Tahun 2008 adalah sebagai 

berikut: 

1. Kriteria Usaha Mikro adalah memiliki kekayaan dibawah Rp.50.000.000 

belum termasuk tanah dan bangunan yang digunakan sebagai tempat usaha 

atau hasil penjualan tahunan tidak mencapai angka Rp.300.000.000 

2. Kriteria Usaha Kecil adalah kekayaan bersih yang dimiliki berada diantara 

Rp.50.000.000 – Rp.500.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha serta memiliki nilai hasil penjualan Rp.300.000.000 -  Rp.2.500.000.000 

(Benjamin, 2019). 
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UMKM memiliki peranan yang sangat penting dalam perekonomian 

negara, meski bergerak dibidang industry yang tergolong kecil akan tetapi 

kuantitas UMKM sangat banyak sehingga memiliki pengaruh yang signifikan 

dalam perkembangan perekonomian sebuah negara (Eggers, 2020). Berdasarkan 

dari kuantitas UMKM yang menjadi mayoritas dalam segmen pasar maupun 

industry maka persaingan yang terjadi di pasar juga kian meningkat, sehingga 

memaksa UMKM untuk berkembang serta ber inovatif agar dapat bertahan dan 

bersaing dengan UMKM lainnya. Salah satu perkembangan UMKM yang sangat 

signifikan dapat terlihat dari pemanfaatan teknologi guna mengurangi biaya 

operasional serta memperluas jangkauan target pasar sehingga dalam 

pelaksanaanya UMKM dapat bergerak dengan sangat efektif (Qalati et al., 2021). 

Pandemic covid 19 juga turut memkasa para pegiat UMKM untuk 

berkembang ke ranah digital karna dampak yang ditimbulkan mengakibatkan 

pembatasan social yang berdampak pada sistem utama UMKM dalam melakukan 

pemasaran (Winarsih et al., 2021). Sehingga seperti yang terjadi pada saat ini 

peningkatan aktifitas pada digital payment meningkat cukup drastis guna 

beradaptasi menghadapi pandemic yang terjadi (Melnyk et al., 2021).  

UMKM memiliki berbagai keunggulan dalam operasionalnya. Dalam 

pengambilan keputusan serta pengembangan kreatifitas UMKM mampu bergerak 

secara fleksibel sehingga menciptakan persaingan pasar yang cukup kompetitif 

dan terus berkembang (Falahat et al., 2020). Sehingga dari waktu ke waktu 

UMKM dapat bertahan bahkan bersaing dengan perusahaan besar dalam perannya 

terhadap ekonomi makro suatu negara (Galli-debicella, 2021). 
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2.4 Technology Acceptance Model (TAM). 

Metode Technology acceptance model atau biasa dikenal sebagai TAM 

dikembangkan pertamakali oleh Davis pada tahun 1986 dengan tujuan untuk 

menjabarkan faktor utama dari prilaku pengguna teknologi informasi terhadap 

penerimaan dari teknologi informasi itu sendiri (Oktapiani et al., 2020). 

Tecnology Acceptance model merupakan salah satu model penelitian yang 

banyak digunakan untu mengukur prilaku pengguna teknologi informasi. Metode 

TAM sendiri merupakan pengembangan dari Theory of reasoned action (TRA) 

dan theory of planned behavior (TPB) yang masih memiliki keterbatasan dalam 

penelitian (Mostafa Al-Emran, 2021). 

Penelitian menggunakan metode TAM menempatkan faktor ease of us 

(Kemudahan) dan usefulness (Kemanfaatan) sebagai 2 faktor utama sebagai faktor 

yang mempengaruhi prilaku pengguna teknologi informasi (Hasanuddin et al., 

n.d.).  
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Perceived Usefulnes atau Persepsi kebermanfaatan pada metode TAM 

menjelaskan bahwa sikap penerimaan pengguna terhadap penggunaan suatu 

sistem teknologi informasi, yang mana apabila pengguna memiliki keyakinan 

bahwa penggunaan sistem teknologi informasi tersebut dapat memberikan 

manfaat dan dapat memaksimalkan pekerjaannya maka pengguna akan 

menggunakan sebuah sistem tersebut (Hasanuddin et al., n.d.). 

Sedangkan variable Perceived Ease Of Use atau disebut sebagai persepsi 

kemudahan merupakan suatu kondisi dimana kemudahan yang dirasakan 

pengguna sistem informasi dipersepsikan, yang mana penggunaan sistem 

informasi tersebut diyakini oleh pengguna dapat digunakan dengan mudah 

sehingga pengguna suatu sistem informasi mau menggunakan sistem informasi 

tersebut (Rahmawati et al., 2022). 

Attitude Toward Using pada metode TAM merupakan bentuk dari 

perasaan seseorang baik hal tersebut berupa perasaan negative ataupun positif 

apabila harus melakukan prilaku tersebut. Sehingga Attitude Toward Using dapat 

dikonsepkan sebagai sikap dari seseorang berupa bentuk penerimaan ataupun 

penolakan terhadap suatu sistem teknologi informasi untuk memaksimalkan 

aktifitas dalam pekerjaannya  (Mostafa Al-Emran, 2021). 

Penggunaan metode TAM digunakan untuk mengetahui faktor yang 

mempengaruhi prilaku pengguna teknologi informasi dapat digunakan untuk 

mengetahui faktor yang mempengaruhi prilaku pengguna FinTech (Hu et al., 

2019). Yang mana digital payment sebagai salah satu jenis fintech merupakan 
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perkembangan di bidang teknologi informasi serta keuangan. Sehingga 

penggunaan model TAM untuk mrngetahui faktor yang mempengaruhi pengguna 

digital payment masih relevan terhadap tujuan metode TAM. 

2.5 Persepsi Kebermanfaatan & Persepsi Kemudahan 

2.5.1. Persepsi Kebermanfaatan. 

Presepsi kebermanfaatan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

Tindakan pengguna teknologi informasi. Persepsi merupakan proses dimana 

informasi dapat masuk kedalam otak manusia dan mempengaruhi tingkah laku 

seseorang(Slameto, 2003). Dengan demikian presepsi dapat diartikan sebagai proses 

dimana seseorang melakukan pemilihan, pengorganisasian dan masukan informasi 

untuk menciptakan suatu deskripsi dan gambaran dari apa yang berarti didunia ini 

(Pasaribu, 2022). 

Berdasarkan hal tersebut maka presepsi manfaat memiliki definisi sejauh 

mana seseorang percaya bahwa penggunaan teknologi dapat memberikan manfaat 

pada penggunanya (Pasaribu, 2022). Perspektif yang memberikan indikasi bahwa 

suatu teknologi dirancang dengan bertujuan untuk mempermudah pemakainya 

dalam menjalani aktivitas nya bukan untuk menyulitkan para penggunanya (Sijabat 

et al., 2020). Dalam persepsi kebermanfaatan terdapat beberapa indicator menurut 

Davis yaitu: 

1. Mempermudah Transaksi. 

Mempermudah transaksi merupakan salah satu indicator dalam persepsi 

kebermanfaatan yang mana merupakan sebuah kondisi dimana sebuah transaksi 

seperti jual beli dapat dilakukan dengan lebih praktis dan mudah. 
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2. Mempercepat transaksi. 

Indicator persepsi manfaat salah satunya adalah mempercepat transaksi 

merupakan suatu kondisi dimana sebuah transaksi dapat dilakukan dengan lebih 

cepat ketika menggunakan suatu sistem informasi digital payment tersebut. 

3. Mendapat Keuntungan Tambahan. 

Indicator tersebut merupakan sebuah kondisi dimana pengguna sistem 

informasi pembayaran digital dapat memberikan keuntungan yang lebih dalam 

suatu proses transaksi. 

4. Meningkatkan Efisisensi. 

Meningkatkan efisisiensi merupakan suatu kondisi yang mana pengguna 

dapat menyelesaikan sebuah proses transaksi dengan lebih efisien ketika 

menggunakan sistem informasi digital payment yang digunakan. 

2.5.2. Persepsi Kemudahan. 

Persepsi kemudahan menurut Davis (1989) merupakan keperayaan dari 

seorang individu bahwa dalam menggunakan suatu teknologi tidak dibutuhkan 

usaha yang besar. Kemudahan dalam penggunaan suatu sistem informasi dapat 

dirasakan apabila pengguna atau individu tersebut dapat merasakan kemudahan 

ketika menggunakan suatu sistem informasi tersebut, baik dalam faktor 

operasionalnya ataupun dalam penggunaannya. Yang mana kemudahan tersebut 

dapat memberi dorongan kepada penggunanya untuk menggunakan sebuah sistem 

informasi tersebut. 
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Persepsi kemudahan memiliki hubungan terhadap prilaku pengguna suatu 

sistem informasi dimana apabila keyakinan penggunanya semakin tinggi maka 

semakin tinggi pula pemanfaatan sistem informasi tersebut. Pada persepsi 

kemudahan terdapat beberapa indicator menurut Davis (Rahmawati et al., 2022) 

indicator tersebut anatra lain:  

1. Mudah untuk dipelajari. 

Penggunaan pada suatu sistem informasi dapat dengan mudah untuk 

dipelajari dan di ingat baik dari cara kerjanya maupun dalam pengoperasiannya. 

2. Dapat dikontrol. 

Indikator berikutnya pada persepsi kemudahan adalah dapat dikontrol, 

yang artinya pada penggunaan sistem informasi tersebut dapat dikontrol denga 

napa yang diinginkan dan dibutuhkan oleh penggunanya. 

3. Jelas dan dapat dipahami. 

Jelas dan dapat dipahami yang dimaksud dalam indicator tersebut adalah 

instruksi yang diberikan ketika menggunakan sistem informasi dapat dimengerti 

dengan mudah 

4. Fleksibel. 

Fleksibel pada penggunaan sistem informasi yang dimaksud ialah 

kemudahan bagi pengguna sistem informasi tersebut untuk beritnteraksi terhadap 

sistem tersebut sehingga dapat digunakan kapan dan dimana saja. 
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5. Mudah untuk menjadi mahir. 

Mudah untuk menjadi mahir dalam penggunaan sistem informasi yang 

dimaksud adalah pengguna dapat dengan mudah mengingat dan mengakses sistem 

tersebut sehingga apabila pengguna sering menggunakan sistem informasi 

tersebut maka pengguna akan dengan mudah memahami dan menjadi lebih mahir 

dalam menggunakan sistem informasi tersebut. 

6. Mudah untuk digunakan. 

Mudah untuk digunakan dalam penggunaan yang dimaksud adalah 

pengguna dapat dengan mudah memanfaatkan dan menggunakan sistem informasi 

tersebut. 

2.6 Hasil Penelitian Yang Relevan. 

Beberapa penelitian yang yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini, 

antara lain: 

Tabel 2.1 

No Nama Peneliti. Judul Hasil Penelitian 

1 Hanif Astika 

Kurniawati, Wahyu 

Agus Winarno, Alfi 

Arif (2017). 

Analisis Minat 

Penggunaan 

Mobile Banking 

Dengan 

Pendekatan 

Technology 

Pengalaman dan 

Kompleksitas 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap persepsi 

kegunaan. Persepsi 
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Acceptance Model 

(TAM) Yang 

Telah Dimodifikasi 

(Analysis 

Behavioral 

Intention to Uses 

of Mobile Banking 

Technology 

Acceptance Model 

(TAM) Approach 

Modified) 

Kemudahan 

pengguna 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

minat dan persepsi 

kegunaan. 

Dan persepsi 

kegunaan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

minat. Sedangkan 

gender tidak 

memiliki pengaruh 

signifikan (H. A. 

Kurniawati et al., 

2017). 

2 Novita Sari & Mia 

Andika Sari. 

(2021) 

 

Analisis Persepsi 

Kemudahan, 

Social Influence 

Dan 

Persepsi 

Keamanan 

Persepsi 

Kemudahan, Social 

Influence dan 

Persepsi Keamanan 

memiliki pengaruh 

positif terhadap 
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Terhadap Minat 

Penggunaan 

Marketplace Oleh 

UMKM Di 

Jabodetabek 

minat UMKM 

menggunakan market 

place (Novitasari & 

Mia, 2021) 

3 Izza Ashsifa (2020) Pengaruh 

Technology 

Acceptance 

Model (TAM) 

Terhadap 

Kepuasan 

Pelanggan dan 

Niat Penggunaan 

Mobile Banking 

secara 

Berkelanjutan 

(Privasi dan 

Personalisasi 

Sebagai Variabel 

Moderasi)” 

Perceived usefulness 

dan perceived ease of 

use memiliki 

pengaruh positif 

terhadap kepuasan 

pelanggan dan 

privasi memiliki 

pengaruh negatif 

terhadap kepuasan 

pelanggan mobile 

banking (Ashsifa, 

2020). 

4 Devi Suryani, 

Ermansyah, Saipul Al 

Pengaruh 

Perceived Ease 

Pengaruh 

Perceived ease of 
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Sukri (2021) of Use, Perceived 

Usefulness dan 

Trust Terhadap 

Kepuasan 

Pelanggan 

Gojek. 

use dan perceived 

usefulness 

memiliki pengaruh 

positif secara 

signifikan terhadap 

kepuasan 

pelanggan Gojek. 

Sedangkan variable 

trus tidak memiliki 

pengaruh (Suryani 

et al., 2021) . 

5 Nur Fadhillah (2018) Pengaruh faktor 

pendapatan, daya 

tarik promosi, 

dan kemudahan 

penggunaan 

terhadap minat 

menggunakan 

layanan berbasis 

teknologi 

Pendapatan yang 

tinggi tidak 

berpengaruh 

terhadap minat 

pengguna dalam 

menggunakan 

produk YAP!, 

Daya tarik promosi 

tidak berpengaruh 

terhadap minat 

seseorang dalam 
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menggunakan 

produk YAP, dan 

kemudahan 

berpengaruh 

terhadap minat 

masyarakat 

(Fadhillah, 2018). 

6  
Donny Arif (2018) 

Pengaruh Crm 

dan Kualitas 

Layanan Dalam 

Membentuk 

Loyalitas 

Pelanggan 

Terhadap 

Kepuasan 

Pelanggan. 

Variabel Crm dan 

Kualitas Layanan 

memiliki pengaruh 

positif signifikan 

terhadap variabel 

dependen (Arif, 

2018). 

7 
Santi Johana, Dolares 

Oktavianthy, Agus 

Edy Rangkuti (2021) 

Pengaruh 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan dan 

Persepsi Manfaat 

Terhadap Minat 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunan dan 

Persepsi Manfaat 

Berpengaruh secara 

parsial memiliki 
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Penggunaan 

Aplikasi OVO 

pengaruh positif 

serta signifikan 

terhadap minat 

penggunaan 

aplikasi OVO 

(Sibuea et al., 

2021) 

8. 
Sulfina, Yuliniar, 

Alfida Aziz. (2021) 

Pengaruh 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan Dan 

Persepsi Manfaat 

Terhadap Minat 

Untuk 

Menggunakan 

Uang Elektronik 

(Shopeepay) 

Persepsi 

Kemudahan dan 

Persepsi Manfaat 

Memiliki Pengaruh 

Yang Signifikan 

Positif Terhadap 

Minat 

Menggunakan 

Shopeepay (Sulfina 

et al., 2022) 

9 
Sartika Sari Ayu Tjini, 

Zaki Baridwan (2012) 

Pengaruh 

Kepercayaan, 

Persepsi 

Kegunaan, 

Persepsi 

Kepercayaan, 

Persepsi Kegunaan, 

Persepsi 

Kemudahan dan 

Persepsi 
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Kemudahan, dan 

Persepsi 

Kenyamanan 

Terhadap Minat 

Penggunaan 

Sistem Internet 

Banking 

Kenyamanan 

memiiki Pengaruh 

Posisitif 

Signifikann 

Terhadap Minat 

penggunaan 

Internet Banking 

(Tjini & Baridwan, 

2016). 

10 
Ni Made Ari Puspita 

Dewi, I Gede Kt. 

Warmika (2016) 

Peran Persepsi 

Kemudahan 

Penggunan, 

Persepsi Manfaat 

Dan Perspsi 

Resiko Terhadap 

Niat 

Menggunakan 

Mobile 

Commerce Di 

Kota Denpasar 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan, 

Persepsi Manfaat 

dan Persepsi Risiko 

memiliki pengaruh 

positif signifikan 

terhadap Niat 

menggunakan 

mobile commerce 

di kota Denpasar 

(Dewi & Warmika, 

2016). 
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11. 
Andhika Bayu 

Pratama, I Dewa  

Gede Dharma Saputra 

(2019) 

Pengaruh 

Persepsi 

Manfaat, 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan, Dan 

Tingkat 

Kepercayaan 

Pada Minat 

Menggunakan 

Uang Elektronik 

Persepsi Manfaat, 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan Dn 

Tingkat 

Kepercayaan 

berpengaruh positif 

terhadap minat 

menggunakan E-

Money (Pratama & 

Suputra, 2019). 

12 
Setyo Ferri Wibowo, 

Dede Romsmauli, 

Usep Suhud. (2015) 

Pengaruh 

Persepsi Manfaat, 

Persepsi  

Kemudahan, Fitur 

Layanan, Dan 

Kepercayaan 

Terhada Minat 

Menggunakan E-

Money Card 

Studi Pada 

Pengguna Jasa 

Pengaruh Persepsi 

Manfaat, Persepsi 

Kemudahan, Fitur 

Layanan, dan 

Kepercayaan 

berpengaruh seara 

positif signifikan 

terhadap minat 

penggunaan Uang 

Elektronik 

(Wibowo et al., 
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Commuterline 

Jakarta 

2015). 

13 
Alifatul Laily 

Romadloniyah, Dwi 

Hari Prayitno. (2018) 

Pengaruh 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan, 

Persepsi Daya 

Guna, Persepsi 

Kepercayaan, 

Dan Persepsi 

Manfaat 

Terhadap Minat 

Nasabah Dalam 

Menggunaan E-

Money Pada 

Bank Bri 

Lamongan 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan, 

Persepsi Daya 

Guna, Persepsi 

Keperayaan dan 

Persepsi Manfaat 

memiliki pengaruh 

positif signifikan 

terhadap minat 

nasabah 

menggunakan E-

Money pada Bank 

BRI Lamongan 

(Romadloniyah & 

Prayitno, 2018) 

14 
Andrean Septa 

Yoganada, I Made 

Bayu Dirgantara. 

(2017) 

Pengaruh 

Persepsi Manfaat, 

Persepsi 

Kemudahan 

Persepsi manfaat, 

persepsi 

kemudahan 

penggunaan dan 
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Penggunaan, 

Kepercayaan Dan 

Persepsi Risiko 

Terhadap Minat 

Untuk 

Menggunakan 

Instrumen Uang 

Elektronik 

keperayaan 

memiliki pengaruh 

positif signifikan 

terhadap minat 

menggunakan 

instrument 

keuangan 

sedangkan variable 

risiko memiliki 

pengaruh negative 

tapi tidak 

signifikan terhadap 

minat 

menggunakan 

instrument uang 

elektronik 

(Yogananda, 

2017). 

15 
Mia Andika Sari, 

Rodiana Listiawati, 

Novitasari, Rahmanita 

Vidyasari (2020).  

Analisa Pengaruh 

Daya Tarik 

Promosi, Persepsi 

Kemudahan, 

Pengaruh Daya 

Tarik Promosi, 

Persepsi manfaat, 

dan Persepsi 
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Persepsi Manfaat, 

Persepsi 

Keamanan 

Terhadap Minat 

Penggunaan E-

Wallet (Studi 

Kasus Produk 

Gopay Dan Link 

Aja Pada 

Masyarakat 

Pengguna Di 

Wilayah 

Jabodetabek 

Kemanan Memiliki 

pengaruh positif 

signifikan terhadap 

minat penggunaan 

E-Wallet 

sedangkan persepsi 

kemudahan tidak 

berpengaruh secara 

parsial terhadap 

minat penggunaan 

e-wallet Gopay dan 

Link Aja pada 

masyarakat 

Jabodetabek  

 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa digital 

payment atau pembayaran melalui sitem digital memiliki pengaruh terhadap 

kehidupan masyarakat serta persepsi yang dimiliki masyarakat. 

Pada penelitian terdahulu fokus penelitian dilakukan terhadap pelanggan 

yang berperan sebagai konsumen. Hal inilah yang membedakan antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini, karna fokus dalam penelitian ini adalah UMKM 

yang dapat menggunakan digital payment untuk kebutuhan produksinya ataupun 

sebagai bentuk pelayanan terhadap pelanggannya. 
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Lokasi pada penelitian ini juga memiliki perbedaan dengan penelitian 

terdahulu, yang artinya bahwa situasi dan kondisi geografi maupun kebiasaan 

penduduknya memiliki perbedaan dengan lokasi pada penelitian lain. 

2.7 Kerangka Berpikir. 

Kerangka berpikir berfungsi sebagai gambaran dalam penelitian ini agar 

pemecahan masalah dapat diselesaikan secara tepat sasaran dan jelas. Pada 

penelitian ini kerangka berfikir yang digunakan yaitu: 

Tabel 2.2 

Kerangka Berpikir 

  

 

  

   

 

2.8. Hipotesis. 

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang masih perlu diuji melalui 

sebuah penelitian dari suatu permasalahan untuk diketahui kebenarannya. Dalam 

penilaian hipotesis, penelitian sementara dalam suatu perilaku dapat berupa benar 

atau salah. Pengarahan penelitian agar sesuai denga napa yang diharapkan 

merupakan fungsi dari hipotesis. 

 

Presepsi 

Kebermanfaatan  

(X1) 

Persepsi Kemudahan 

(X2) 

 

Keputusan Pemilik 

UMKM 

menggunakan 

digital payment 

(Y) 
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1. Persepsi Kebermanfaatan. 

Persepsi kebermanfaatan merupakan salah satu variable yang digunakan 

dalam metode TAM untuk mengetahui prilaku pengguna dari sebuah sistem 

informasi. Definisi persepsi kebermanfaatan adalah sejauh mana seseorang 

percaya bahwa penggunaan teknologi dapat memberikan manfaat pada 

penggunanya (Pasaribu, 2022). 

Suatu sistem informasi termasuk digital payment memiliki berbagai 

manfaat yang ditawarkan terhadap penggunanya, seperti efisiensi, mobilitas 

tinggi, dan berbagai keuntungan lainnya. Sehingga sebagai pengguna digital 

payment tentu mempertimbangkan manfaat yang diperoleh ketika menggunakan 

digital payment sebelum memutuskan untuk menggunakannya. Sehingga berbagai 

manfaat pada penggunaan digital payment dapat mempengaruhi suatu keputusan 

untuk menggunakan digital payment dalam proses transaksi, tidak terkecuali bagi 

UMKM. 

Berdasarkan pada penelitian terdahulu yang berjudul Pengaruh Persepsi 

Kemudahan Penggunaan dan Persepsi Manfaat Terhadap Minat Penggunaan 

Aplikasi OVO (Sibuea et al., 2021) menyatakan bahwa persepsi kebermanfaatan 

berpengaruh terhadap minat penggunaan aplikasi OVO, yangmana OVO. Dan 

pada penelitian yang berjudul Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan Dan 

Persepsi Manfaat Terhadap Minat Untuk Menggunakan Uang Elektronik 

(Shopeepay) (Sulfina et al., 2022) juga menyatakan bahwa persepsi 

kebermanfaatan berpengaruh terhadap minat untuk menggunakan Shopepay. 



43 
  

Sehingga berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang digunakan pada 

penelitian adalah. 

H1 : Persepsi Kebermanfaatan berpengaruh terhadap keputusan UMKM dikota 

Surakarta untuk bertransaksi menggunakan digital payment. 

2. Persepsi Kemudahan. 

Persepsi kemudahan merupakan salah satu variable yang terdapat pada 

metode TAM. Pada metode TAM persepsi kemudahan merupakan kepercayaan 

dari seorang individu bahwa dalam menggunakan suatu teknologi tidak 

dibutuhkan suatu usaha yang besar. Sehingga berdasarkan sudut pandang 

pengguna, sistem tersebut dapat dioperasikan dengan mudah. 

Keputusan untuk menggunakan suatu sistem teknologi informasi tentu 

dapat dipengaruhi berbagai faktor, salah satunya adalah persepsi kemudahan. 

Karna apabila suatu sistem dapat digunakan dengan mudah oleh penggunanya 

maka pengguna akan terus menggunakan sistem tersebut, dan apabila suatu sistem 

sulit digunakan maka pengguna akan mempertimbangkan keputusannya untuk 

menggunakan sistem tersebut. Dengan demikian persepsi kemudahan dapat 

mempengaruhi keputusan UMKM untuk menggunakan digital payment dalam 

bertransaksi. 

Berdasarkan pada penelitian yang berjudul pengaruh Pengaruh Persepsi 

Manfaat, Persepsi Kemudahan, Fitur Layanan, Dan Kepercayaan Terhadap Minat 

Menggunakan E-Money Card (Studi Pada Pengguna Jasa Commuterline Di 

Jakarta) (Wibowo et al., 2015) menyatakan bahwa persepsi manfaat dan persepsi 

kemudahan memiliki pengaruh terhadap minat menggunakan e-money, yang mana 
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e-money merupakan termasuk dalam digital payment. serta pada penelitian yang 

berjudul Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan, dan 

Tingkat Kepercayaan Pada Minat Menggunakan Uang Elektronik (Pratama & 

Suputra, 2019) menemukan bahwa persepsi manfaat dan persepsi kemudahan 

memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap minat menggunakan uang 

elektronik. 

Berdasarkan pada penelitian terdahulu maka hipotesis yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

H2 : Persepsi Kemudahan berpengaruh terhadap keputusan UMKM di Kota 

Surakarta untuk bertransaksi menggunakan digital payment. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



45 
  

BAB III 

Metode Penelitian 

3.1 Waktu Dan Lokasi Penelitian. 

Waktu penelitian yang dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitan ini 

diperkirakan kurang dari 1 tahun, terhitung sejak Februari 2022 hingga Agustus 

2022. Tempat dilaksanakannya penelitian ini berada di Kota Surakarta Provinsi 

Jawa Tengah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh presepsi manfaat, dan persepsi kemudahan terhadap keputusan UMKM 

untuk melakukan transaksi jual beli menggunakan Digital Payment. 

3.2 Jenis Penelitian. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang berjenis kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan salah satu cara untuk melakukan analisis terhadap data 

yang telah didapatkan dengan sumber data yang berupa angka terhadap tujuan 

dilakukan nya penelitian (Siyoto & Sodik, 2015). Tujuan pada penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh presepsi manfaat, Keamanan, dan kualitas 

layanan terhadap minat pemilik UMKM untuk melakukan transaksi menggunakan 

digital payment.  

3.3 Populasi Dan Sampel. 

3.3.1. Populasi. 

Populasi merupakan keseluruhan objek dan subyek yang memiliki 

kuantitas dan karakteristik (Taherdoost, 2018) serta menjadi tujuan utama dari 

dilakukannya sebuah penelitian (Sulaiman Saat; Sitti Mania, 2020). Populasi pada 

penelitian ini dilakukan terhadap seluruh pemilik UMKM di Kota Surakarta dan 
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sekitarnya yang menggunakan sistem digital payment dalam pelaksanaan kegiatan 

transaksi nya. 

Berdasarkan keterangan Ridzki Kramadibrata sebagai President Of Grab 

Indonesia UMKM yang berada di Kota Surakarta berjumlah 82.531 entitas (Lely, 

2021) Jumlah tersebut merupakan jumlah populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

3.3.2. Sampel. 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang di pilih dan di ambil oleh 

peneliti dengan jumlah yang sudah ditentukan secara sistematis sehingga dapat 

dijadikan sebagai objek yang mewakili karakteristik dari populasi yang kemudian 

di jadikan dasar dari pengambilan kesimpulan (Sulaiman Saat; Sitti Mania, 2020). 

Sample memiliki peranan yang sangat penting yaitu menjadi data serta acuan 

dalam melakukan analisis Ketika penelitian sedang dilakukan, sehingga 

kesimpulan berhasil didapatkan melalui sample yang telah dianalisis.  

Dalam penelitian ini sample didapatkan dengan menggunakan metode 

purposive sampling yaitu dengan menetapkan karakteristik pada sample yang 

hendak di ambil (Taherdoost, 2018). Kriteria yang digunakan pada responden 

adalah sebagai berikut: 

1. UMKM baik yang mempunyai toko, toko online ataupun bisnis rumahan yang 

berada di Kota Surakarta. 

2. UMKM yang telah menggunakan digital payment. 

3. UMKM mikro dengan pendapatan dibawah Rp.300.000.000 ataupun UMKM 

kecil dengan pendapatan 300.000.000 – 2.500.000.000. 
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Pada penelitian ini jumlah sampel yang akan digunakan sebagai data 

dihitung menggunakan rumus Slovin. Rumus Slovin tersebut adalah sebagai 

berikut. 

n = N : {1 + (N x e2)} 

Keterangan:  

n = Jumlah Sample  

N = Jumlah populasi  

E = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang       

masih bisa ditolerir; e=0,1  

Dalam penggunaan rumus Slovin ada beberapa ketentuan sebagai berikut: 

Nilai e = 0,1 (10%) jika populasi berjumlah besar  

Nilai e = 0,2 (20%) jika sample dalam jumlah kecil. 

Berdasarkan Rumus Slovin tersebut maka sample dari Populasi UMKM Kota Solo 

yang berjumlah sekitar 82.531 maka jumlah sample adalah: 

n = 82.531 : (1 + (82.531 x 0.12)) 

  = 99,883 

Maka sample yang digunankan berjumlah 99,883 disesuaikan oleh peneliti 

menjadi 100 Responden. 

3.4 Data dan Sumber Data. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data Primer dan 

Skunder. Data primer adalah data yang didapatkan langsung oleh peneliti melalui 

narasumber yang berkaitan langsung terhadap penelitian (Sugiyono, 2016). Pada 

proses pengumpulan data Primer dilakukan dengan penggunaan kuisioner secara 
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online menggunakan googleform ataupun menggunakan angket yang telah dicetak 

sehingga penelitian dapat dilakukan secara efektif dan terarah. 

Sedangkan data sekunder merupakan data yang didapatkan secara tidak 

langsung dari narasumber, atau data yang telah diolah terlebih dahulu oleh pihak 

lainnya (Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini data skunder merupakan dokumen 

atau penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam pemaparan teori pada 

penelitian ini. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data. 

Pengumpulan data menjadi salah satu faktor utama dari berjalannya 

penelitian, sehingga dalam pelaksanaannya diperlukan perhatian lebih guna 

menghindari kesalahan informasi yang dapat berakbiat fatal pada hasil penelitian 

(Anufia, 2019). Penelitian ini menggunakan Studi Pustaka, dokumentasi, dan 

Kuisioner sebagai data yang digunakan dalam penelitian. 

3.5.1. Studi Kepustakaan. 

Studi kepustakaan merupakan salah satu Teknik atau cara untuk 

melakukan pengumpulan data dalam sebuah penelitian. Studi Pustaka memiliki 

kaitan erat dengan nilai budaya, dan norma yang berkembang pada status social 

yang di teliti karna hal ini tidak akan pernah lepas terhadap literatur literatur 

ilmiah (Sugiyono, 2016). 

3.5.2. Dokumentasi. 

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi merupakan 

salah satu Teknik yang paling sering digunakan. Dokumentasi biasanya berbentuk 

tulisan yang berasal dari penelitian terdahulu, dapat pula berbentuk surat surat 
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resmi ataupun surat surat yang di keluarkan oleh negara. Dalam pengertian secara 

luas berarti setiap proses pembuktian yang didapat atas jenis sumber apapun baik 

tulisan, lisan, ataupun gambaran (Nilamsari, 2014). 

Pada penelitian ini Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan 

teori dan beracuan pada penelitian terdahulu agar hasil dari penelitian menjadi 

lebih akurat. 

3.5.3. Kuesioner 

Kuisioner (questionnaire) merupakan suatu daftar yang mencatat jawaban 

dari pertanyaan yang diajukan terhadap responden yang telah dirumuskan dan 

didefinisikan secara jelas (Sekaran & Bougie, 2018). Berikut kuisioner yang 

disebar menggunakan scoring menurut skala likert sebagai berikut: 

Tabel 2  

Skala Likert 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Ragu ragu (R) 3 

Tidak setuju (TS) 2 

Sangat tidak setuju (STS) 1 

 

Penelitian ini menggunakan skala likert untuk mendapatkan hasil yang 

sesuai, karna pada penelitian ini bertujuan untuk mengukur sikap pengguna 

sistem informasi. 

Kuesioner dibuat dengan menggunakan indikator persepsi 

kebermanfaatan dan persepsi kegunaan sesuai dengan teori TAM. Sehingga 

penelitian terlaksana sesuai dengan Batasan penelitian dan Tujuan penelitian. 
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3.6 Teknik Analisis Data. 

3.6.1. Statistik Deskriptif. 

Statistik deskriptif merupakan salah satu cabang dalam ilmu statistika 

yang memiliki keterkaitan dengan pengunpulan, pengorganisasian, pengolaan 

dan penyajian data sehingga menjadikan data lebih mudah dipahami seperti table 

ataupun grafik (E. F. Kurniawati, 2018). Selain itu statistic deskriptif digunakan 

untuk memberikan gambaran dari data yang berhasil dikumpulkan tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku secara keseluruhan (Yosani, n.d.) 

3.6.2. Uji Validitas. 

Uji Validitas merupakan uji yang digunakan dalam penelitian untuk 

mengetahui kemampuan suatu Instrumen penelitian sehingga tujuan dari 

penelitian benar benar dapat terukur (Astuti, 2019). Uji validitas dilakukan agar 

penelitian dapat berjalan secara terarah dengan memastikan suatu kuesioner 

dapat menyajikan data yang relevan dengan tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian. 

Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan untuk mengukur kemampuan 

Instrumen penelitian dalam mengetahui pengaruh presepsi manfaat, reputasi dan 

kualitas layanan terhadap minat pemilik UMKM untuk bertransaksi 

menggunakan sistem digital payment. 

Data yang digunakan pada uji validitas adalah hasil jawaban dari 

responden yang memahami objek yang ditentukan dalam penelitian 

(Syamsuryadin & Wahyuniati, 2017). Data tersebut kemudian dianalisis 

menggunakan Software SPSS, dengan membandingkan nilai signifikasi terhadap 
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koefision yang telah ditentukan yaitu 0,05 sehingga apabila nilai signifikasi dari 

setiap indicator lebih kecil dari 0,05 maka kuesioner tersebut dinyatakan valid. 

Atau dengan membandingkan Rhitung terhadap Rtabel sehingga apabila Rtabel lebih 

kecil dibanding Rhitung maka kuesioner tersebut dapat dinyatakan valid (Janna & 

Herianto, 2021). 

3.6.3. Uji Reliabilitas. 

Uji Reliabilitas meupakan uji yang digunakan untuk mengetahui 

konsistensi jawaban-jawaban yang diberikan responden. Uji ini dilakukan dengan 

cara memberikan beberapa pertanyaan yang mirip dan memiliki hubungan 

dengan pertanyaan yang lainnya (Astuti, 2019). Alat ukur dapat dinyatakan 

reliabel apabila hasil yang didapat tetap konsisten meski alat ukur digunakan 

untuk melakukan pengjuian beberapa kali (Janna & Herianto, 2021). 

Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas cronhbach’s alpha dengan 

menggunakan Software SPSS. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai 

cronhbach’s alpha > Rtabel (Janna & Herianto, 2021). Dengan memenuhi syarat 

uji reliabilitas maka alat ukur dapat memberikan hasil yang konsisten meski alat 

ukur digunakan lebihdari satu kali. 

3.6.4. Uji Asumsi Klasik. 

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan yang harus dipenuhi Ketika 

menggunakan analisis regresi linear yang terdiri dari uji normalitas, uji 

heterokesdasitas, uji multikolinearitas dan autokorelasi (Duli, 2019). Akan tetapi 

dalam penelitian ini tidak menggunakan uji autokorelasi, hal ini karna penelitian 
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ini bersifat cross section karna pengumpulan data menggunakan kuesioner yang 

disebarkan secara langsung. 

1. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov. 

Penelitian ini menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, uji 

normalitas menggunakan metode tersebut banyak digunakan dalam penelitian, 

hal ini karna metode ini tidak menimbulkan perbedaan persepsi diantara 

pengamat satu dengan pengamat lainnya. Konsep penggunaan uji ini dengan 

melakukan perbandingan antara distribusi data dan distribusi normal baku 

(Darmawi, 2000). 

2. Uji Heterokedastisitas. 

Pada uji heterokedastisitas menggunakan metode Glejser, dengan 

melakukan regresi terhadap nilai absolute residual terhadap variable independent 

lainnya (I Ghozali, 2016). Analisis data dilakukan dengan membandingkan nilai 

absolute residual. Apabila nilai absolute residual > 0,01 maka tidak terdapat 

heterokedastisitas pada variable independent. 

3. Uji Multikoleniaritas 

Uji Multikoleniaritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

korelasi diantara variable independent yang terdapat pada model regresi. Analisis 

data dilakukan dengan membandingkan nilai Tolerance dan VIF yang didapat 

melalui Analisa menggunakan software SPSS. Model penelitian dapat dinyatakan 

tidak terjadi multikoleniaritas apabila nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10 (I 

Ghozali, 2016). 
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3.6.5. Uji F. 

Uji F merupakan salah satu uji yang digunakan untuk menunjukkan 

seluruh variable bebas dimasukkan dalam model yang memiliki pengaruh secara 

Bersama terhadap variable terikat (Imam Ghozali, 2018). Dalam melakukan uji F 

kriteria yang digunakan adalah ketika nilai signifikan F< 0.05. hal tersebut 

membuktikan bahwa semua variable independent secara simultan dan signifikan 

memiliki pengaruh terhadap variable dependen (Imam Ghozali, 2018).  

Pada uji F analisis data dapat dilkaukan dengan membandingkan nilai 

Fhitung dan Ftabel. Variable independent dapat dikatakan memiliki pengaruh 

terhadap variable dependen apabila nilai Fhitung > Ftabel begitu pula sebaliknya. 

3.6.6. Uji Linear Berganda. 

Uji linear berganda merupakan model regresi yang melibatkan lebih dari 

satu variable bebas. Analisis linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah 

serta besarnya pengaruh yang di berikan variable independent terhadap variable 

dependen (Imam Ghozali, 2018). 

Pada penelitian ini analisis linear berganda dilakukan terhadap Persepsi 

Kebermanfaatan dan Persepsi Kemudahan yang berperan sebagai variable bebas 

dalam penelitian ini terhadap keputusan pemilik UMKM sebagai variable 

terikatnya. 

3.6.7. Uji T. 

Uji T merupakan salah satu uji yang dignakan dalam penelitian untuk 

mengetahui apakah variable independent memiliki pengaruh secara parsial 

terhadap variable dependen dalam suatu penelitian (Imam Ghozali, 2018). 
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Nilai dari α pada penelitian ini adalah 0,05. Sehingga hipotesis dapat 

diterima apabila nilai sig < 0,05 atau Thitung > Ttabel begitu pula sebaliknya 

apabilai nilai sig lebih besar dari 0,05 atau nilai Thitung lebih kecil dari Ttabel maka 

hipotesis ditolak. 

3.6.8. Koefision Determinasi. 

Uji ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi dari seluruh Variabel Independen (X) terhadap Variabel Dependen 

(Y). Jika  Koefisien determinasi mendekati 1 artinya pengaruh pada Variabel 

Independen terhadap Variabel Dependen memiliki pengaruh yang kuat, dan 

begitu pula sebaliknya. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Penelitian 

4.1.1. Gambaran Penelitian 

Perkembangan Teknologi Informasi memiliki pengaruh yang cukup luas 

termasuk pada sektor keuangan. Terdapat berbagai macam perkembangan yang 

terjadi pada kebiasaan masyarakat khususnya dalam melakukan berbagai aktifitas 

ekonomi seperti perkembangan yang terjadi pada proses transaksi yang 

menggunakan sistem digital untuk memberikan efektifitas dalam melakukan 

transaksi. 

Inovasi terhadap sektor keuangan memberikan begitu banyak kontribusi 

dalam efektifitas perekonomian, salah satu yang sering digunakan adalah Digital 

Payment. Dengan menggunakan sistem pembayaran menjadi serba digital 

memberikan beragam kemudahan dan manfaat dalam melakukan transaksi. Hal 

ini dapat menjadi alternatif bagi UMKM untuk meningkatkan kualitas yang 

dimiliki sehingga dapat bertahan dalam persaingan pasar. 

 UMKM yang memiliki peranan penting dalam perkembangan ekonomi 

tentu perlu untuk meningkatkan kualitasnya seiring berjalannya waktu. Terjadinya 

peningkatan pada pengguna sistem pembayaran digital tentu dapat dijadikan opsi 

sebagai salah satu Langkah dalam meningkatkan kualitas UMKM. Sehingga 

UMKM dapat tetap bertahan dan beradaptasi pada perkembangan teknologi saat 

ini. 

Penulis melakukan penelitian kepada UMKM di Surakarta dan sekitarnya. 

Alasan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah persepsi 
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manfaat dan persepsi kemudahan memiliki pengaruh terhadap keputusan UMKM 

untuk bertransaksi menggunakan Digital Payment. Penelitian ini menggunakan 

metode TAM untuk mengukur prilaku pengguna sistem informasi. 

Proses penelitian dilakukan dengan melakukan penyebaran kuesioner 

secara online ataupun langsung terhadap 100 responden sebagai data primer yang 

akan diolah dengan menggunakan software SPSS. Untuk mendapatkan jawaban 

dari 100 responden peneliti memerlukan waktu kurang dari 1 minggu. Dalam 

mendapatkan jawaban responden peneliti menggunakan angket dan googleform.  

4.1.2. Gambaran Karasteristik Responden 

Gambaran karakteristik penelitian ini dilakukan pada UMKM di Surakarta 

yang memiliki peran sebagai populasi dan sampel yang digunakan pada penelitian 

ini, peneliti memperoleh data melalui hasil penyebaran kuisioner. Kuesioner 

tersebut menjelaskan prilaku UMKM terhadap faktor faktor yang mempengaruhi 

keputusan UMKM untuk bertransaksi menggunakan Digital Payment sesuai 

dengan indikator yang terdapat pada teori TAM. Hasil penyebaran kuisioner 

tersebut diperoleh data yang digunakan untuk menganalisis pengaruh Persepsi 

kebermanfaatan dan persepsi kemudahan terhadap keputusan UMKM untuk 

bertransaksi menggunakan Digital Payment. 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi responden 

berdasarkan dari karasteristiknya (umur dan jenis kelamin). Karasteristik 

konsumen tidak termasuk dalam penelitian, tetapi hanya sebagai kajian teoritis 

mengenai keadaan responden. Berikut adalah gambaran umum responden : 
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1. Klasifikasi Responden Berdasarkan Profit. 

  Tabel 4.1 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Profit 

 

Data tersebut merupakan data klasifikasi responden berdasarkan pada 

profit yang diiliki UMKM. Terdapat 64% dari total 100 responden pada UMKM 

yang memiliki profit Rp.1.000.000 – Rp.3.000.000 sedangkan 14% dari total 

responden merupakan UMKM dengan profit Rp.0 – Rp.1.000.000, 18% 

merupakan UMKM dengan profit Rp.3.000.000 – Rp.5.000.000 dan 4% sisanya 

merupakan UMKM dengan pendapatan lebih dari 5.000.000. 

 

 

 

 

0 - 1.000.000
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Lebih dari 
5.000.000
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2. Jenis Kelamin Responden 

Tabel 4.2 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Penelitian ini menggunakan sampel yang berjumlah 100 responden yang 

merupakan UMKM dan sesuai dengan karakteristik pada penelitian ini. 

Berdasarkan hasil jawaban yang diberikan oleh Responden terhadap kuesioner 

yang digunakan pada penelitian ini terdapat 70 laki-laki, artinya pada penelitian 

ini jumlah responden yang merupakan pemilik UMKM yang menggunakan digital 

payment untuk bertransaksi didominasi oleh laki laki dengan jumlah 70% dari 

total 100 responden.  

Sedangkan responden yang merupakan pemilik UMKM perempuan dan 

menggunakan sistem digital payment untuk bertransaksi meliputi 30% dari total 

100 responden yang berperan dalam memberi jawaban terhadap responden. 

 

 

 

No Jenis Kelamin Jumlah Orang Presentase (%) 

 Laki-Laki 70 Orang 70% 

  Perempuan 30 Orang 30% 

Jumlah 100 Orang 100 % 
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3. Jenis Digital Payment yang digunakan. 

Table 4.3. 

Jenis Digital Payment Yang Digunakan Responden 

 

 Berdasarkan jawaban UMKM yang merupakan responden yang ditentukan 

dalam penelitian ini maka diperoleh hasil data tersebut. Pengguna data E-Wallet 

mencapai 59% dari total responden, sedangkan UMKM pengguna Mobile 

Banking mencapai 24%, untuk pengguna kartu debet mencapai angka 15% dan 

2% sisanya menggunakan jenis digital payment lainnya.  

 Data tersebut diperoleh berdasarkan jawaban responden yang ditentukan 

dalam penelitian ini dan diperoleh berdasarkan persentase dari total 100 

responden. 

 

 

 

Jenis Digital Payment Yang Digunakan Responden

E-Wallet Mobile Banking Kartu Debit Lain-Lain
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 

4.2.1 Hasil Uji Instrumental. 

1. Uji Validitas. 

Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah alat ukur 

tersebut benar-benar mampu mengukur apa yang diukur (Noor, 2011).  Butir butir 

pertanyaan dapat dikatakan valid jika rhitung > rtabel atau memiliki nilai signifikansi 

< 0,05. Jumlah responden untuk uji validitas sebanyak 31 orang. Rtabel pada 

penelitian adalah 0,3350, nilai tersebut didapat dengan rumus Sampel - Jumlah 

Variabel Bebas, dengan nilai signifikasi 0,05. Hasil uji validitas, sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Uji Validitas 

No. 

Item 
Indikator/Pertanyaan R hitung R tabel Hasil 

A. 

Variabel Persepsi  

Kebermanfaatan (X1) 

1. Pertanyaan 1 0,630 0,3550 Valid 

2. Pertanyaan 2 0,564 0,3550 Valid 

3. Pertanyaan 3 0,598 0,3550 Valid 

4 Pertanyaan 4 0,614 0,3550 Valid 

5 Pertanyaan 5 0,554 0,3550 Valid 

B Variabel Persepsi Kemudahan (X2) 

6. Pertanyaan 1 0,670 0,3550 Valid 

7. Pertanyaan 2 0,498 0,3550 Valid 

8. Pertanyaan 3 0,481 0,3550 Valid 
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9. Pertanyaan 4 0,631 0,3550 Valid 

10. Pertanyaan 5 0,771 0,3550 Valid 

C. Keputusan UMKM Menggunakan Digital Payment  (X3) 

11. Pertanyaan 1 0,780 0,3550 Valid 

12. Pertanyaan 2 0,632 0,3550 Valid 

13. Pertanyaan 3 0,730 0,3550 Valid 

14. Pertanyaan 4 0,660 0,3550 Valid 

15. Pertanyaan 5 0,404 0,3550 Valid 

Sumber : Data primer yang diolah 2022 

 

Instrument yang digunakan dapat dinyatakan valid apabila nilai signifikasi 

lebih kecil dari pada nilai koefision yang telah ditentukan pada penelitian, yaitu 

0,05. Sehingga berdasarkan hasil uji validitas terhadap tiap instrument penelitian 

lebih kecil dari pada 0,05 sehingga instrument yang digunakan pada penelitian ini 

telah memenuhi uji validitas. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan bagian dari uji instrumental penelitian dilakukan 

setelah uji validasi dalam sebuah penelitian. Uji reliabilitas dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui konsistensi Instrumen penelitian atau alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian. Sehingga Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat digunakan untuk mendapatkan hasil analisis dari penelitian 

pengaruh persepsi kebermanfaatan dan kemudahan terhadap keputusan UMKM 

untuk melakukan transaksi melalui digital payment Uji reliabilitas digunakan 
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untuk menentukan apakah instrument tersebut reliabel atau tidak, jika nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,6 maka dapat dikatakan reliabel. Pada uji reliabel 

responden berjumlah 31 dengan menggunakan nilai signifikasi 0,05. 

Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan software SPSS 

dan hasil dari uji reliabilitas pada instrummen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Uji Reliabel 

 

NO VARIABEL Cronbah’s 

alpha 

Batas Keterangan 

1. Persepsi Kebermanfaatan 

(X1) 

0,734 0,6 Reliabel 

2. Persepsi Kemudahan 

(X2) 

0,709 0,6 Reliabel 

3. Keputusan UMKM 

(Y) 

0,762 0,6 Reliabel 

Sumber : Data primer yang diolah 2022 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap kuisioner yang dilakukan dengan 

bantuan SPSS 26 dapat disimpulkan bahwa seluruh hasil uji terhadap tiap 

pertanyaan menunjukan nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Insstrumen yang digunakan dalam penelitian ini reliabel dan 

dapat digunakan sebagai alat pengumpul data. 

 

 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 
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Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi nilai 

residual terdistribusi secara normal atau tidak. Penelitian ini menggunaka Uji 

normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov. Data dapat dikatakan 

terdistribusi normal, apabila nilai signifikasi > 0,05. Konsep penggunaan uji ini 

dengan melakukan perbandingan antara distribusi data dan distribusi normal 

baku (Darmawi, 2000). 

Tabel 4.5 

Uji Normalitas 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov 

maka dapat diketahui nilai signifikasi berdasarkan nilai residual pada data ini 

adalah 0,089. Sehingga nilai sig 0,089 > 0,05, berdasarkan hal tersebut maka 

penelitian ini telah memenuhi uji normalitas. 

2. Uji  Multikolinieritas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .4635264 

Std. Deviation 1.26100597 

Most Extreme Differences Absolute .083 

Positive .083 

Negative -.050 

Test Statistic .083 

Asymp. Sig. (2-tailed) .089c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Uji ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar 

variabel independen dalam model regresi dengan melihat nilai Tolerance dan VIF. 

Model penelitian dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas apabila nilai 

Tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10. Hasil uji multikolinearitas dari data 

penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Toler

ance 

VIF 

1 (Constant) 10.687 1.848  5.784 .000   

X1 .236 .078 .281 3.020 .003 .900 1.111 

X2 .268 .077 .325 3.486 .001 .900 1.111 

a. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diatas diperoleh nilai Tolerance 

dari variabel Persepsi Kebermanfaatan (X1) sebesar 0,900 > 0,10 dan Persepsi 

Kemudahan (X2) sebesar 0,900 > 0,10. Berdasarkan hal tersebut menunjukan 

bahwa variable persepsi kebermanfaatan dan persepsi kemudahan memiliki nilai 

Tolerance lebih dari 0.10. hal ini menunjukan bahwa variable tersebut telah 

memenuhi salah satu syarat agar sesuai dengan uji multikolinieritas. 

Sedangkan nilai VIF pada persepsi manfaat memiliki nilai sebesar 1,111 < 

10, nilai VIF dan pada persepsi kemudahan berjumlah 1,111 < 10. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variable bebas tersebut memiliki nilai VIF < 10. Dan 

memenuhi syarat dalam uji multikolinieritas. 
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Berdasarkan uji multikolinieritas yang dilakukan pada variable dalam 

penelitian ini. maka dapat disimpulkan bahwa variable yang digunakan dalam 

penelitian yaitu persepsi kebermanfaatan dan persepsi kemudahan tidak 

mengalami multikoleniaritas terhadap model regresi dalam penelitian ini. 

3. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terdapat ketidaksamaan variance antara residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Uji heterokedastisitas dilakukan dengan 

menggunakan uji glejser, yaitu dengan meregresikan variable indepeden terhadap 

nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikasi (Sig) antara variable idependent 

dengan absolut residual lebih besar dari 0.05 maka tidak terjadi masalah 

Heteroskedastisitas. dalam melakukan uji Heterokedastisitas dilakukan dengan 

menggunakan Software SPSS. Dan uji heterokedastisitas dilakukan terhadap 100 

UMKM yang berperan sebagai responden pada penelitian ini. 

Pada uji heterokedastisitas menggunakan metode Glejser, dengan 

melakukan regresi terhadap nilai absolute residual terhadap variable independent 

lainnya (I Ghozali, 2016). Analisis data dilakukan dengan membandingkan nilai 

absolute residual. Apabila nilai absolute residual > 0,01 maka tidak terdapat 

heterokedastisitas pada variable independent. 

Hasil uji heterokedastisitas pada penelitian ini, sebagai berikut : 

 

 

 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Heterokedastisitas Metode Glejser 
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Sumber : Data primer yang diolah 2022 

Berdasarkan pada table tersebut diketahui bahwa nilai signifikasi pada 

variable persepsi kebermanfaatan yaitu 0.966, dan pada persepsi kemudahan 

memiliki nilai signifikasi 0,336. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 

signifikasi pada ke dua variable tersebut > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi masalah Heterokedastisitas dalam penelitian ini. 

4.2.3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis Regresi Linear Berganda dilakukan dengan tujuan untuk 

mengukur hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Hasil 

Analisis Regresi Linear Berganda pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coefficie

nts 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) .185 1.112  .166 .868 

X1 -.002 .047 -.004 -.042 .966 

X2 .045 .046 .103 .966 .336 

a. Dependent Variable: Abs_Res 
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Tabel 4.8 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda. 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Toler

ance 

VIF 

1 (Constant) 10.687 1.848  5.784 .000   

X1 .236 .078 .281 3.020 .003 .900 1.111 

X2 .268 .077 .325 3.486 .001 .900 1.111 

a. Dependent Variable: Y 

 

Sumber:Data Primere yang diolah 2022 

 

Berdasarkan hasil output SPSS diatas maka diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut:  

Y = 10,687 + 0,236 X1 + 0, 268 X2 

Penjelasan dan interpretasi dari persamaan regresi linear berganda 

tersebut, antara lain sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta a = 10,687 nilai positif memunjukan adanya pengaruh yang 

searah antara variabel independent dan variabel dependen. Hal ini menunjukan 

bahwa jika semua variabel independent yaitu persepsi kebermanfaatan dan 

persepsi kemudahan bernilai 0 atau tidak terjadi perubahan maka nilai 

keputusan UMKM menggunakan digital payment adalah 10,687 

2. Koefisian regresi variable Persepsi Kebermanfaatan (X1) memiliki nilai 

sebesar 0,236. Nilai positif pada variabel persepsi kebermanfaatan 

menunjukan pengaruh yang searah dengan minat UMKM menggunakan 

Digital Payment. Hal ini menunjukan bahwa jika terdapat penambahan 1 poin 
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pada variabel persepsi kebermanfaatan, maka akan meningkatkan keputusan 

UMKM menggunakan Digital Payment sebesar 0,371. 

3. Koefisian regresi variable Persepsi Kemudahan (X2) memiliki nilai sebesar 

0,268. Nilai positif berarti variabel independent memiliki pengaruh yang 

searah dengan pengaruh variabel dependen. Hal tersebut berarti apabila ada 

penambahan 1poin pada variable persepsi kemudahan maka akan 

meningkatkan minat UMKM untuk menggunakan Digital Payment sebesar 

0,224. 

4.2.4. Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji T) 

Uji t dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan signifikan atau tidaknya 

pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) secara individual 

(persial).  Uji parsial dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95 % dan signifikasi 

α = 0,05. Jika Sig < 0,05 atau thitung > dari ttabel maka Hipotesis diterima dan jika 

Sig > 0,05 atau thitung < dari ttabel maka Hipotesis ditolak.  T tabel dapat diketahui 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

df = n – k 

df = 100-2 

df = 98 

Sehingga nilai t tabel dapat diketahui sebesar  1,6605.  Berdasarkan uji 

parsial atau uji t yang dilakukan terhadap data penelitian, diperoleh hasil , sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.687 1.848  5.784 .000 

X1 .236 .078 .281 3.020 .003 

X2 .268 .077 .325 3.486 .001 

a. Dependent Variable: Y 

 

 Sumber : Data primer yang diolah 2022 

 

Berdasarkan hasil uji t tersebut maka dapat disimpulkan Persepsi 

Kebermanfaatan memiliki nilai signifikasi sebesar 0,003 dan memiliki nilai t 

hitung sebesar 3,020. Berdasarkan hal tersebut maka nilai sig. variabel persepsi 

kebermanfaatan 0,003 < 0,05, serta nilai dari t hitung > t table yaitu 3,020 > 

1,98489. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima yang berarti 

bahwa persepsi kebermanfaatan memiliki pengaruh terhadap keputusan UMKM 

diterima atau H1 Diterima 

Pada variabel persepsi kemudahan memiliki nilai signifikasi sebesar 0,001 

dan memiliki nilai t hitung sebesar 3,486. Berdasarkan hal tersebut maka nilai 

signifikasi pada persepsi kemudahan 0,001 < 0,05. Sedangkan nilai t hitung pada 

persepsi kemudahan 3,468 > 1,98489 maka persepsi kemudahan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen berdasarkan hal tersebut 

maka H2 Diterima.. 

Berdasarkan uji t yang dilakukan terhadap variabel independent pada 

penelitian ini maka didapat hasil bahwa variable independent yaitu persepsi 
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kebermanfaatan dan persepsi kemudahan memiliki pengaruh secara parsial 

terhadap variabel dependen. 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan dengan untuk mengetahui pengaruh yang dimiliki oleh 

semua variabel independent terhadap variabel dependent secara Bersama sama 

atau simultan. Pada uji F, jika Fhitung > Ftabel maka semua variable independent 

berpengaruh terhadap variable dependent dan jika Fhitung < Ftabel maka sebaliknya. 

Nilai pada Ftabel dapat ditentukan dengan menggunakan rumus F table. Dimana df 

Pembilang = (Total Variabel-1), dan df penyebut = (Jumlah Sample – Total 

Variabel) pada taraf signifikan dengan nilai 5 % atau 0,05, sehingga F tabel pada 

penelitian ini yaitu (2;97) = 3,09 Hasil uji F terhadap variable pada penelitian ini, 

sebagai berikut : 

 

Tabel 4.10 

Uji F 

 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 53.047 2 26.523 15.503 .000b 

Residual 165.953 97 1.711   

Total 219.000 99    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

Sumber : Data primer yang diolah 2022 

Berdasarkan output uji F diatas, dapat diketahui nilai signifikasi pada 

variabel independen berjumlah 0,000 dan nilai F hitung berjumlah 15,503. Maka 

nilai signifikasi variabel independent 0,000 < 0,05 dan F hitung yang bernilai 
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15,503 > 3,09 yang merupakan nilai F table. Berdasarkan hal tersebut maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa variabel independent yaitu persepsi kebermanfaatan dan 

persepsi kemudahan memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen yaitu keputusan UMKM untuk bertransaksi menggunakan digital 

payment. 

3. Uji koefisien Determinasi (R2) 

Uji ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi dari seluruh Variabel Independen (X) terhadap Variabel Dependen (Y). 

Jika  Koefisien determinasi mendekati 1 artinya pengaruh pada Variabel 

Independen terhadap Variabel Dependen memiliki pengaruh yang kuat, dan begitu 

pula sebaliknya. Hasil uji koefisien determinasi (R2) pada penelitian ini, adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.11 

Koefisien Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .492a .242 .227 1.30800 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

Sumber : Data primer yang diolah 2022 

 

Bersadarkan output tersebut, maka dapat diketahui nilai dari Adjusted R 

Square sebesar 0,277. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi 

kebermanfaatan dan persepsi kemudahan memiliki pengaruh sebsar 27,7% 
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terhadap keputusan UMKM menggunakan Digital Payment. Sedangkan 72,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 

4.3.1. Pengaruh Persepsi kebermanfaatan terhadap keputusan UMKM 

menggunakan Digital Payment. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap persepsi kebermanfaatan (X1) 

menunjukan bahwa variabel persepsi kebermanfaatan memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap terhadap keputusan UMKM menggunakan Digital 

Payment dalam bertransaksi. Analisis yang dilakukan terhadap persepsi 

kebermanfaatan menggunakan uji t menunjukan bahwa nilai dari signifikasi 

persepsi kebermanfaatan adalah 0.03. yang berarti bahwa nilai signifikasi persepsi 

kebermanfaatan 0,03 < 0,05 atau dapat dikatakan bahwa variabel persepsi 

kebermanfaatan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan 

UMKM untuk bertransaksi menggunakan Digital Payment. Sehingga apabila 

manfaat yang dirasakan oleh pengguna Digital Payment meningkat maka 

Keputusan UMKM untuk menggunakan Digital Payment akan meningkat pula. 

Berdasarkan hal tersebut UMKM dapat merasakan berbagai manfaat yang 

ditawarkan oleh digital payment. Sehingga persepsi manfaat yang dirasakan 

UMKM berpengaruh terhadap keputusan untuk bertransaksi menggunakan digital 

payment. 

Berdasarkan hasil uji F dimana Fhitung 15,503 > 3,09 Ftabel serta nilai 

signifikasi 0,000 < 0,005 maka persepsi kebermanfaatan secara Bersama sama 
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mempengaruhi variable terikat yaitu keputusan UMKM untuk bertransaksi 

menggunakan digital payment. Serta persepsi kebermanfaatan dan persepsi 

kemudahan berpengaruh sebesar 27,7% terhadap keputusan UMKM untuk 

bertransaksi menggunakan digital payment. 

Sebagai pengguna digital payment tentu mempertimbangkan berbagai 

manfaat yang diperoleh ketika menggunakan digital payment sebelum 

memutuskan untuk menggunakannya. digital payment menawarkan berbagai 

manfaat terhadap penggunanya terutama dalam bertransaksi, seperti efisiensi 

waktu dan tenaga, peningkatan keuntungan, dan lain sebagainya. Sehingga 

berbagai manfaat yang ditawarkan pada penggunaan digital payment dapat 

mempengaruhi suatu keputusan untuk menggunakan digital payment dalam proses 

transaksi, termasuk bagi UMKM. 

Hasil yang didapat terhadap variabel persepsi kebermanfaatan ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang berjudul Pengaruh Persepsi Kemudahan 

Penggunaan Dan Persepsi Manfaat Terhadap Minat Untuk Menggunakan Uang 

Elektronik (Shopeepay) (Sulfina et al., 2022). dan  pengaruh promosi , Persepsi 

Manfaat, dan Persepsi Keamanan terhadap minat pengguna LinkAja pada 

mahasiswa (studi kasus Mahasiswa Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto). (Alkhoiri, 2022). 

4.3.2. Pengaruh Persepsi kemudahan Terhadap Keputusan UMKM Bertransaksi 

Menggunakan Digital Payment. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap variabel persepsi kemudahan (X2) 

dengan menggunakan uji t maka diperoleh hasil t hitung variabel persepsi 
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kemudahan bernilai 0,00. Sehingga nilai t hitung persepsi Kemudahan 0,00 < 0,05 

yang berarti bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap minat UMKM menggunakan Digital Payment dalam bertransaksi. 

Berdasarkan hal tersebut UMKM dapat merasakan berbagai manfaat yang 

ditawarkan oleh digital payment. Sehingga persepsi manfaat yang dirasakan 

UMKM berpengaruh terhadap keputusan untuk bertransaksi menggunakan digital 

payment. 

Variable kemudahan secara Bersama sama memiliki pengaruh terhadap 

variable terikat hal ini didasarkan pada nilai signifikasi pada uji F yaitu 0,000 < 

0,005 sedangkan nilai Fhitung yaitu 15,503 > 3,09 Ftabel. Dan persepsi kemudahan 

Bersama dengan variable persepsi kebermanfaatan memiliki pengaruh sebesar 

27,7% terhadap keputusan UMKM untuk bertransaksi menggunakan digital 

payment. 

Persepsi kemudahan merupakan kepercayaan seorang individu terhadap 

kemudahan yang didapat dari penggunaan suatu sistem teknologi informasi. 

Beberapa kemudahan yang dimaksud adalah penggunaan digital payment dapat 

dioperasikan dengan mudah, jelas dan dapat dipahami, fleksibel dan lain 

sebagainya. Dengan kemudahan yang dirasakan pengguna digital payment dapat 

mempengaruhi keputusan UMKM dan pengguna lainnya untuk terus 

menggunakan digital payment. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Sulfina et al., 2022) 

dalam penelitian Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan Dan Persepsi 

Manfaat Terhadap Minat Untuk Menggunakan Uang Elektronik (Shopeepay) 
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dimana persepsi kemudahan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat 

menggunakan uang elektronik. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 

maka disimpulkan bahwa:  

1. Variabel  Persepsi Kebermanfaatan berpengaruh terhadap keputusan 

UMKM di Kota Surakarta untuk bertransaksi menggunakan Digital 

Payment.  

2. Variabel Persespsi Kemudahan berpengaruh terhadap keputusan UMKM 

di Kota Surakarta untuk bertransaksi menggunakan Digital Payment.  

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis tersebut peneliti memiliki beberapa keterbatasan 

mengenai variabel variabel yang digunakan, sehingga peneliti memiliki beberapa 

saran terkait dengan Pihak yang bersangkutan mapun bagi penelitian berikutnya, 

Adapun saran yang diberikan peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan penelitian ini variabel persepsi kebermanfaatan dan persepsi 

kemudahan memiliki pengaruh sebesar 27,7% terhadap minat UMKM untuk 

bertransaksi menggunakan Digital Payment. Sehingga masih terdapat 72,3% 

variabel yang dapat mempengaruhi Keputusan UMKM bertransaksi 

menggunakan Digital Payment. 

2. Penelitian ini dapat meningkatkan literasi masyarakat mengenai Digital 

Payment sehingga dapat dimanfaatkan sebaik mungkin sehingga dapat terus 
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berkembang dan berdampak positif bagi dunia perbankan.serta pada bidang 

Pendidikan penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya. 
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Lampiran 1 

Kuisioner 

 

Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan Dan Persepsi Kemudahan Terhadap 

Keputusan UMKM Untuk Bertransaksi  Menggunakan Digital Payment 

(Studi UMKM Di Kota Surakarta) 

Responden  

1. Nama:  

2. Umur:  

3. Alamat : 

4. Jenis kelamin: 

5. Digital Payment Yang Digunakan: 

6. Jenis Usaha Yang Dijalankan: 

7. Profit UMKKM: 

Kriteria Responden 

1. Minimal usia 17 – 50 

2. UMKM Pengguna Digital Payment 

3. Pernah bertransaksi menggunakan digital payment 

 

Kuisioner 

Skala Linkert 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju(S) 4 

Ragu ragu (RR) 3 

Tidak setuju (TS) 2 
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NO Pertanyaan 
(SS) 

5 

(S) 

4 

(RR) 

3 

(TS) 

2 

(STS) 

1 

 
Presepsi Kebermanfaatan. 

(X1) 

1. Digital Payment menjadikan proses 

Transaksi saya menjadi lebih mudah. 

     

2.  Menggunakan Digital Payment 

meningkatkan kinerja saya dalam melakukan 

transaksi. 

     

3 Menggunakan Digital Payment memberikan 

banyak manfaat bagi saya. 

     

4. Menggunakan Digital Payment mempercepat 

proses transaksi yang saya lakukan. 

     

5. Digital Payment dapat meningkatkan 

pendapatan saya. 

     

 Persepsi Kemudahan 

(X2) 

6. Saya tidak mengalami kesulitan ketika 

menggunakan Digital Payment. 

     

7 Penggunaan Digital Payment mudah untuk 

dipahami. 

     

8  Menggunakan Digital Payment 

mempermudah saya untuk bertransaksi. 

     

9 Penggunaan Digital Payment dalam 

bertransaksi dapat dikontrol dengan mudah 

     

10 Digital Payment Meningkatkan Mobilitas 

Proses Transasksi karna dapat digunakan 

dimana saja. 

     

Sangat tidak setuju (STS) 1 



91 
  

 Keputusan UMKM menggunakan Digital Payment. 

(Y) 

11 Saya menggunakan Digital Payment sesuai 

ketentuan dan prosedur. 

     

12 Saya menggunakan Digital Payment dengan 

jujur sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

     

13 Waktu yang saya butuhkan untuk 

menggunakan Digital Payment sesuai 

kebutuhan. 

     

14 Menggunakan Digital Payment adalah 

keputusan yang bijak. 

     

15 Saya berharap Digital Payment dapat terus 

digunakan dimasa depan. 

     

 

Lampiran 2 

Data Responden 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 

4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 

4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 

4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 3 4 5 

5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 4 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 5 

5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 

5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 

4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 

4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 
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4 5 4 5 5 3 3 4 2 3 4 5 4 3 3 

5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 

5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 

5 5 5 4 3 4 3 3 4 5 5 3 4 4 4 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

4 5 5 4 4 3 3 3 2 4 5 4 5 3 3 

3 4 3 4 4 3 4 2 5 3 4 3 4 3 4 

4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 

4 4 5 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 5 5 

4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 5 4 5 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 3 5 5 5 5 4 3 4 4 5 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 3 3 4 3 3 5 4 4 5 4 3 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 

4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 5 

4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 

4 4 5 5 5 4 4 5 3 4 4 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 5 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 

4 4 4 4 5 3 3 3 4 4 5 4 4 4 4 

4 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 

4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 5 5 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 



93 
  

4 4 5 4 4 4 3 4 5 3 4 4 5 4 4 

4 5 4 4 5 3 3 4 5 4 4 4 4 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 

4 4 4 4 5 5 3 3 4 5 4 4 5 4 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 

4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 

4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 5 4 4 

4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 5 5 3 4 5 4 4 4 5 5 

4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 4 5 

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 

4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 

5 5 5 5 4 4 3 3 3 3 4 4 5 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

3 5 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 

4 3 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 

5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 
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4 3 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Lampiran 3 

Uji Validitas. 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Uji Reliabilitas. 

Persepsi Kebermanfaatan. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.734 5 

 

Persepsi Kemudahan. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.709 5 
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Keputusan UMKM. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.762 5 

 

Uji Normalitas 

 

Uji Multikoleniaritas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Toler

ance 

VIF 

1 (Constant) 10.687 1.848  5.784 .000   

X1 .236 .078 .281 3.020 .003 .900 1.111 

X2 .268 .077 .325 3.486 .001 .900 1.111 

a. Dependent Variable: Y 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .4635264 

Std. Deviation 1.26100597 

Most Extreme Differences Absolute .083 

Positive .083 

Negative -.050 

Test Statistic .083 

Asymp. Sig. (2-tailed) .089c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Hasil Uji Heterokedastisitas Metode Glesjer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda. 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Toler

ance 

VIF 

1 (Constant) 10.687 1.848  5.784 .000   

X1 .236 .078 .281 3.020 .003 .900 1.111 

X2 .268 .077 .325 3.486 .001 .900 1.111 

a. Dependent Variable: Y 

 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.687 1.848  5.784 .000 

X1 .236 .078 .281 3.020 .003 

X2 .268 .077 .325 3.486 .001 

a. Dependent Variable: Y 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coefficie

nts 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) .185 1.112  .166 .868 

X1 -.002 .047 -.004 -.042 .966 

X2 .045 .046 .103 .966 .336 

a. Dependent Variable: Abs_Res 
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Uji F 

 

 

Koefisien Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .492a .242 .227 1.30800 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

Lampiran 4 

 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regressio

n 

53.047 2 26.523 15.503 .000b 

Residual 165.953 97 1.711   

Total 219.000 99    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 


